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RINGKASAN 

Untuk memberi ruang dan meningkatkan potensi perempuan daIam aktivitas 
eko omi dan sekaligus sebagai media bagi perempuan untuk beraktualisasi diri, 
Pem rintah Provinsi Jawa Timur dalam beberapa tahun terakhir telah memutuskan untuk 
me asilitasi dan mendorong pengembangan koperasi yang khusus dikelola oleh 
pere puan, atau yang lazim disebut Koperasi Wanita (Kopwan). Meski di berbagai 
dae elisadari telah banyale lembag~ keuangan mikro (LKM) yang eksis dan telah pula 
ban ale melibatkan partisipasi kaum perempuan dalam pengelolaannya, namun dengan 
me astikan wadah yang lebih terlindungi seeara hukum, yakni koperasi, diharapkan 
man gerak kaum perempuan dalam lembaga koperasi dan kiprah kaum perempuan 
dal bidang ekonomi dapat lebm dipercepat dan eliperluas. 

Secara garis besar ada empat permasalaban yang dicoba dikaji, yaitu: (1) Sebagai 
aga Keuangan Mikro, kendala dan situasi problematik apa sajakah yang dihadapi 

Kop an daIarn pengembangan dan pengelolaan modal usahanya?, (2) Bagaimana 
gam aran tentang mekanisme yang dikembangkan Kopwan eli Jawa Timur dalam 
man uemen pengelolaan keuangan, aspek administrasi, produksi dan aspek 
pem arannya?, (3) Sejauhmana keberadaan Kopwan di Jawa Timur mampu berperan 
dal memenuhi kebutuhan sosiaI anggotanya, meningkatkan tingkat kesejahteraan 
ang ota serta masyarakat di sekitamya? Termasuk di sini, sejauhmana kebadiran Kopwan 
tel berperan sebagai media ~isasi diri peran dan potensi perempuan?, dan (4) 
Seja ana kehadiran Kopwan di Jawa Timur telab mampu mendorong pertumbuhan 
us ekonomi kerakyatan di wilayahnya? Termasuk di sini, sejauhmana Kopwan 
m pu mandiri, bersaing dan mengg8I1tikan peran lembaga perkreditan informal yang 
aeap ali merugikan masyara1cat, seperti rentenir, bank thithi/ dan pengijon? 

Lokasi kajian, ditetapkan di dua daerah. yaitu: Kabupaten MaIang dan Kabupaten 
Tub . Dari masing-masing kabupaten, selain diwawancarai secara mendalam (in depth) 
sej lab nam surnber atau informan yang terlibat langsung sebagai pengurus dalam 
pen e1oln<t.'l Kopwan (Ketua, Bendahara dan Sekretarls), juga dilakukan wawancara 
kep da anggota Kopwan yang pemah merasakan manfaat atau memperoleb pinjaman 

usaha dari Kopwan di daerah masing-masing. 
Dari basil kajian lapangan yang telah dilakukNl, beberapa temuan pokok yang 

me pakan kesimpulan studi ini adalah: Pertama, sebagai lembaga kel.langan mikro, 
fakt r yang acapkali menghambat kineJja Kopwan daIam mendukung pengembanf;Bn 
T dan upaya peningkatan kesejahteraan anggotanya di satu sisi adalah keterbatasan 
mod usaba yang dimiliki dan di sisi lain cara kerja rentenir atau pelepas uang Jain yang 
urn ya sangat fleksibel, dan bersikap pro-aktif menjemput bola langsung mendatangi 
mas arakat ke rumah atau ke tempat keJja mereka. Meski sebagai modal awaI dan 
tam an modal selama ini Kopwan telah memperoleh kucuran dana hibah dari 
Pe rintah Provinsi Jawa Timur, namun karena anggota yang hams dilayani dan yang 
me butuhkan bantuan pinjaman modal usaha jauh lebih besar jumlahnya, maka modal 
yan ada dan dayajangkau layanan Kopwan tetap saja masih belum memadai. 
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RINGKASAN 
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g baran tentang mekanisme yang dikembangkan Kopwan di Jawa Timur dalam 
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. Dari masing-masing kabupate~ selain diwawancarai secara mendalam (in depth) 

sej 100 nara sumber atau infonnan yang terlibat langsung sebagai pengurus dalam 
pen elolee.'l Kopwan (Ketlm, Bendahara dan Sekretaris). juga dilakukan wawancara 
kep da anggota Kopwan yang pernah merasakan manfaat atau memperoleh pinjaman 
mo aI usaha dari Kopwan di daerah masing-masing. 

Dari basil kajian lapangan yang telOO dilakukan, beberapa temuan pokok yang 
me pakan kesimpulan studi ini adaIOO: Pertama, sebagai lembaga keuangan mikro, 
fi r yang acapkali menghambat kinerja Kopwan dalam mendukung pengembangan 

dan upaya peningkatan kesejOOteraan anggotanya di satu sisi adalOO keterbatasan 
mo aI usaha yang dimiJiki dan di sisi Jain cara kerja rentenir stau peJepas uang Jain yang 

ya sangat fleksibel, dan bersikap pro-aktif menjemput bola langsung mendatangi 
m arakat ke rumah stau ke tempat kerja mereka. Meski sebagai modal awaI dan 
tam modal selama ini Kopwan telOO memperoleh kucuran .dana hibah dan 
Pe erintah Provinsi Jawa Timur, namun karena anggota yang hams dilayani dan yang 
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yan ada dan daya jangkau-Iayanan Kopwan tetap saja masih belum memadai. 
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Kc:dlO":' sebagai lembaga koperasi, manajemen pengeioiaan keuangan Kopwan 
seri gkali dihadapkan pada dilema antara mendahulukan efisiensi atau memilih lebih 
me dahulukan efektivitas pencapaian tujuan pendirian Kopwan. Sering teIjadi pengurus 
Ko wan pada akhirnya lebih memilih mengembangkan pola pengelolaan yang 
me gedepankan efisiensi, yaitu memberikan pinjaman kepada anggota yang dinilai bisa 
me berikan jaminan bahwa mereka tidak akan menunggak cicilan pinjaman daripada 
me berikan pinjaman kepada anggota Kopwan yang dinilai riskan menunggak 
pe bayaran cicilan pinjaman. 

Ketig~ bagi kaum perempuan di pedesaan kehadiran dem penciil'ian KOpWWl di 
ber agai daerah, dalam batas-batas tertentu memang telah terbukti menjadi media yang 
fun sional bagi mereka untuk beraktualisasi diri di luar ranah domestik. Menjadi 
pen rus Kopwan, misalnya bagi sebagian kaum perempuan m.;;rupakan bentuk 
ko itmen sekaligus kiprah mereka untuk beraktualisasi di ruang publik. Sementara itu, 
bag kaUII). perempuan yang menjadi anggota Kopwan, kehadiran lembaga ini sedikit
ban ak diakui juga telah merangsang tumbuhnya keterlibatan dan keberdayaan 
peJl mpuan sebagai salah satu tiang penyangga ekonomi keluarga melalui berbagai 
keg atan ekonomi kerakyatan yang mereka kembangkan berkat dukungan modal usaha 
dari Kopwan. 

Keempal, nilai lebih dan sekaligus keuntungan meminjam ke Kopwan adalah 
kar na lembaga ini dinilai memiliki mekanisme kerja yang nyaris sarna dengan lembaga 
kre it informal, tetapi dari segi beban suku bunga yang hams ditanggung jauh Iebih 
rin daripada jika masyarakat meminjam ke rentenir yang acapkali mematok beban 
suk bunga yang tinggi. Yang menjadi masalah sekarang: meski pun prosedur meminjam 
ke opwan dinilai mudah dan suku bunga pinjaman juga relatif keeil, tetapi pinjaman 
mo al usaha yang diperoleh kaum perempuan dari Kopwan umumnya belum berpel'an 
opti al dalam mendukung upaya pengembangan kegiatan ekonomi kerakyatan. Selain 
seb gian pinjaman acapkali dimanfaatkan untuk kegiatan yang sifatnya konsumtif, tidak 
j g terjadi anggota Kopwan yang memperoleh pinjaman modal usaha mengalami 
pro es pengikisan modal karena usaha yang ditekuni beIjalan stagnan, bahkan 
me ngalami kemunduran. Sejumlah informan menuturkan bahwa di tengah iklim 
pe . gan usaba yang Makin ketal, prospek perkembangan UMKM cenderung terbatas, 
b an talc. kuat bertahan bidup ketika hams menghadapi iklim yang makin kompetitif 
dan serbuan produk impor yang murah. 

Berikut sejumlah saran yang perlu dipechatikan Pemerintah Provinsi Jawa Timur 
· meningkatkan kinerja Kopwan adalah sebagai berikut: 
· Untuk mengatasi kendala keterbatasan modal, selain menggandalkan diri pada 

dukungan kucuran dana dari pemerintah, para pengurus Kop ..... an sebaiknya juga 
menjajagi sumber-sumber dana lain yang potensial, semisaI dari program CSR, 
program Community Development dari berbagai BUMN dan lain-lain -termasuk 
dukungan dana swamandiri- dari masyarakat yang menjadi angota Kopwan agar 
dapat diperluass daya jangkau layanan Kopwan untuk memben pinjaman modal 
usaha bagi anggotanya secara, merata dan berkelanjutan. 

· Para pengurus Kopwan seciara. umum masib sangat membutuhkan pelaLihan
pelatihan dan pendampingan yang berkaitan dengan perbaikan pengelolaan atau 
manajeruen pengelolaan koperasi secara professional. Kopwan ideaInya dikelola 

lembaga PeneIiIIan dan Pengabdian kepada Masyatakat (lPPM) Universitas Airlangga 
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secara sistemati8, dlsien dan efektif untuk memenuhi kebutuhan anggotanya. 
Manajemen yang profesional juga sekaligus dapat menjadi bekal kopwan bersaing 
dengan lembaga-Iembaga sejenisnya. Di samping itu, Kopwan secara umum juga 
masih sangat membutubkan pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan 
pengembangan usaha sebingga kopwan dapat meningkatkan kinerjanya dan 
memperbesar keuntungan bagi anggotanya. Pengembangan usaha untuk kopwan 
idealnya tidak saja dikaitkan dengan kebutuhan peran perempuan (domestic) 
tetapi juga idealnya dikaitkan dengan pengembangan potensi produktif anggota 
kopwan yang bennanfaat dalam memperkuat penyangga ekonomi kelual'ga 
sekaligus media bagi perempuan melakukan aktualisasi diri. 
Ke depan, peran strategis Kopwan yang perlu dikembangkan, antara lain meliputi: 
(1) sebagai lembaga subtitutif untuk bersaing, dan bahkan mengganti per:an 
lembaga perkreditan informal yang acapkali merugikan masyarakat karena 
me~bebani mereka dengan suku bunga yang mencekik leber, (2) sebagai lembaga 
pendukung perkembangan kegiatan ekonomi kerakyatan, dan (3) sebagai wadah 
bagi upaya pemberdayaan peran perempuan. Ketiga peran utama Kopwan ini, 
perlu memperoleh perbatian khusus agar dapat dijamin konsistensi dan 
keterpaduan dalam proses perkembangan Kopwan di berbagai daerah. 
Dalam proses pembinaan dan pendampingan yang diberikan kepada para 
pengurus Kopwan di berbagai daerah seyogianya tidak hanya pendampingan 
untuk kepentingan perbaikan administrasi dan manajemen lembaga, tetapi juga 
p:ndampingan dalam rangka mendorong dan menfasilitasi pengembangan usaha 
produktif dari para anggota Kopwan agar kegiatan usaha yang dikembangkan 
Kopwan tidak banya dalam bentuk simpan-pinjam, melainkan bisa pula 
dikembangkan untuk berbagai kegiatan produktif yang lain. 

. Sesuai dengan isi Undang-Undang Koperasi yang terbaru, perkembangan 
koperasi ke depan -tak terkecuali Kopwan- diharapkan mengacu pada 
pengembangan salah satu bidang, yaifu produksi, konsumsi, jasa pelayanan dan 
jasa simpan-pinjam. Mulai saat ini, untuk menjamin kontinuitas perkembangan 
Kopwan di Jawa Timur seyogianya mulai dikondisikan untuk memilih salah satu 
bidang pengembangan, dan segera dilakukan pelatihan bagi pengurus Kopwan 
sesuai dengan bidang pengembangan koperasi yang dipilih. Pelatihan ini perlu 
segera dilakukan untuk membantu proses persiapan pengembangan Kopwan yang 
lebih spesifik, sesuai dengan kompetensi dan pilihan peugurus Kopwan itu sendiri 
(*). 

lembaga Penelilian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Unr..ersltas Airlangga 
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PRAKATA 

Kopwan adalah salah satu lembaga sosial-ekonomi yang secara terencana 

did rong perkembangnya di Provinsi Jawa Timur dengan tujuan untuk memberi ruang 

bag lGprah kaum perempuan dan sekaligus sebagai wadah untuk membantu kaum 

per mpuan (anggota Kopwan) untuk memberdayakan usaha dan tingkat kesejahteraan 

me ka melalui penyaluran bantuan pinjaman modal usaha berbunga murah. Meski ada 

ban ak kemajuan telah berhasil dicapai pasca dikembangkan Kopwan di berbagai daerah, 

teta i secara objektif harns diakui masih ada banyak hal yang perlu dibenahi dan 

rhatiikan sehubungan dengan kinerja Kopwan di berbagai daerah. 

Sebagai sebuah lembaga sosial-ekonomi yang bergerak di akar rumput, pendirian 

dan pengembangan Kopwan di berbagai daer-th di Jawa Timur sebetulnya adalah sebuah 

Ian strategis. Namun demikian, dalam pelaksanaannya di lapangan sudah barang 

masih ada banyak kendala yang dihadapi, bahkan berbagai bias yang menyebabkan 

pendirian Kopwan belum dapat tercapai seeara optimal. Studi ini menemukan, 

. pun kehadiran Kopwan terbukti memberikan berbagai manfaat, baik dalam 

buka ruang beraktualisasi bagi perempuan maupun dalam rangka mendorong 

pen embangan kegiatan ekonomi kerakyatan. Tetapi, karena tidak didukung dana atau 

mo al kerja yang memadai, maka yang terjadi di lapangan adalah ruang gerak dan luas 

cak pan kerja Kopwan Jatim umum.Tlya. !I!enjadi sang~t terb~t~s. Terlebih, dalam praktik 

sekali-dua kali pihak pengurus harus berhadapan dengan situasi yang serba 

atis, terutama ketika harus memilih antara mendahulukan prinsip efisiensi 

pen elolaan ataukah prinsip efektivitas pencapaian tujuan. 

Studi ini dapat selesai tepat waktu sudah barang tentu berkat d~trungan dari 

ber agai pihak. Untuk itu dalam kesempatan ini, kami ingin menyampaikan terima kasih 

kep da: (1) Rektor dan Ketua LPPM Universitas Airlangga yang telah memberi 

k mpatan kepada kami untuk melaksanakan penelitian ini, (2) Dekan FISIP Unair atas 

duk ngan yang telah diberikan~ (3) Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur 

yan telah membantu memberikan data yang kami bu~ dan (4) para pengurus dan 
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ang ota Kopwan di Kabupaten Tuban dan MMalang yang telah bersedia diwawancarai 

dan memberikan data yang kami butuhkan. 

Kami berharap hasil studi ini dapat bermanfaat bagi kita semua, khususnya bagi 

Pe erintah Provinsi Jawa Timur dalam menyusun program revitaIisasi peran Kopwan 

dan program pemberdayaan perempuan di Nawa Timur. 

Surabaya, Oktober 2013 

Tim Peneliti 
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1. atar Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

( M rr.rr.; 
P ERfl!·S7!'\~~,Qf' I 

IrNIV~tu::' l •• -; f. Ii, L,'..!GG ... 

J -' 

Untu;'" m::l11bcr. ruang dm: mcn:r.gkatkar: pctensi pcrcmp~3r. dala.".1 cl:ti\'!!:1S 

eko omi dan sckaJigus scbagai media bagi percmpuan untuk beraktuali sasi diri , 

PCI crinlah Provinsi Jawa Timur dalam beberapa tahuo tere!r.hir tdah memutuskan untuk 

mCI fas ili tasi dan mendorong pcngembangan kopcrds i yang khusus dikcJola o lch 

per mpuan, mau yang lazim d iscbul Kopcrasi Wanil3 (Kopwan). Meski di berbagai 

dae ah disadari tdab banyak Icmbaga kcuangan mikro (LKM) yang cksis dan telah pula 

ban ak mclibatkan panisipasi kaum pcrcmpuan dalam pcngclola.:'U1nya, namun dengan 

mel ast ikan wadah yang Icbih terl indungi sceara hukum, yakni koperas i, diharapkan 

rua g gerak kaum perempuan dalrun lembaga koperasi dan kiprah kallm perempuan 

dah m bidang ckonomi dapatlcbih dipcrcepat dan diperluas . 

Oi tahun 2010, Pemcrintah Provinsi lawn Timur tclah memutok target 

pert mbahan Kopwan sckitar 125% dan rencana sebelumnya 2.000 unit menjadi 4.250 

unit dcngan mcnghadirkan satu koperasi di seliap kelurahan dan desa. Secarn 

kcl mbagaan, kenapa pcmcrintah bcrkomitmen untuk mcndorong pengcmbangan 

Ko wan, karena selama ini dari 19.405 koperasi yang ada di Jawa Timur, tcmyata hanya 

3% ang dikclola wanita. Padahal, seearn umum tingkat kesehatan kopcrasi yang dikelola 

per mpuan eenderung lebih baik dibandingkan koperasi lainnya. Oengan maksud untuk 

me bcri kesempata..'l kaum percmpuan bcraktual isasi dan sekaligus memberi wadah bagi 

upa a pcngembangan UMKM, di era pcmerintahan eua pcriode Pakde Karwo-Gus Ipul 

k a itu salah satu program unggulannya adalah mengembangkan Kopwan di bcrbagai 

. Sctclah dipastikan menjadi pcmenang Pernilukada untuk kedua kalinya, Pakde 

K, vo-Gus Ipul :elah memaslikan bahwa keberadaan dan oerkcmbangan Kopwan akan 

tela diprioritaskan sebagai mitra kerja UMKM dan media bagi upaya pcmberdayaan 

kau percmpuan. 

Oalam Petunjuk Teknis Pcmbcrdayaan Lembaga Kcuangan Mikro fuclalui 

Ko rasi Wanita (2010) yang dikcluarkan Oinas Koperasi dan UKM Jatim discbutkan 
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a guris besar tujuan pengembangan Kopwan adalah: Pertama, melalui koperasi, 

mpuan memiliki suatu wadah untuk mengelola dan memenuhi kebutuhan 

ang otanya, dalam hal ini perempuan itu sendiri. Kedua, melalui koperasi, perempuan 

dap t mewujudkan apa yang dicita-citakan, karena mereka tabu yang diinginkan dan 

me iliki kepentingan yang sama. Ketiga, melalui koperasi perempuan dapat 

me g!lasilkan seSl.Jam sec.ara bersama-sama sehingga produktivitas akan meningkat 

pat, melalui koperasi perempuan dapat meningkatkan taraf bidup keluarganya. 

Kel rna, meIaIui koperasi perempuan memiliki akses Iebih untuk mendapatkan fasilitas 

dan kemudahan. 

Sebagai modal awal untuk memfasilitasi pengembangan Kopwan, Pemerintab 

Timr memberikan bantuan modal awal kepada setiap Kopwan sebesar 25 juta 

dari anggaran hibah APBD Jawa Timur. Dan, jika dalam perjalananya terbukti 

ber embang akan diberi tambahan suntikan dana sebesar 25 juta rupiah. Sudah barang 

ten ,dengan telah diberikannya suntikan modal awal ini, pengelolaan Kopwan dalam 

per embangan berikutnya diharapkan akan dapat berjalan dengan baik, tertib dan lancar. 

Di rovinsi Jawa Timur, secara keseluruhan pembentukan Kopwan kini telah mencapai 

m' mal 8.750 unit Pengembangan Kopwan ini adalah bagian dari upaya pemerintah 

untuk memberdayakan para pengusaha mikro sekaligus memerangi praktik bank 

Ihil if (penyaluran dana pinjaman dengan bunga tinggi). 

Menurut hasil evaluasi yang dilakukan Laboratorium Pengembangan Ekonomi 

bangunan (LPEP) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unaic (2011), secara umum 

radaan Kopwan di berbagai daerah di Provinsi Jawa Timur relatif mengalami banyak 

ajuan. Dari indikatoc jumlah rata-rata simpanan wajib, jika pada tabun 2009 hanya 

se sar Rp.1.358.152,54, maka pada tahun 2010 terjadi peningkatan rata-rata simpanan 

waj b sebesar Rp.1.417.864,28 dari tabun sebelumnya. Sedangkan pada tabun 2011, 

pen umlahan sampai bulan agustus mengalami peningkatan yang signifikan dari tabun

tab sebelumnya, jumlAh rata-rata dari simpanan wajib sebesar Rp.2.734.892,56. Pada 

2011, simpanan pokok yang berhasil dikumpulkan oteh koperasi perempuan 

se Rp.5.324.387. 

Lebih dari sekadar usaha simpan-pinjam, kehadiran Kopwan selain diharapkan 

dap t dapat menjadi salah satu wadah yang sangat strategis untuk meningkatkan 
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esejahteraan keluarga anggota Kopwan, dan media aktualisasi diri peremp~ sebagai 

ah satu lembaga keuangan mikro yang ada di tingkat bawah, kebadiran Kopwan juga 

ibarapkan dapat mendorong pertumbuhan kegiatan ekonomi kerakyatan, mampu 

engikis keberadaan rentenir, bank thithil dan tengkulak yang seringkali menetapkan 

u bunga yang mencekik leber, dan sekaligus ikut berperan aktif dalam upaya 

nanganan kemiskinan di masyarakat sekitamya 

Berbeda dengan lembaga perbankan fonnal yang memiliki pranata dan aturan 

g ketal, sebagai bagian dari Lembaga Keuangan Milcro, kehadiran Kopwan umumnya 

ikelola secara lebih fleksibel dan berbasis pada pendekatan yang sifatnya kekeluargaan, 

pa harus terjebak pada bias dan pertimbangan subyektif yang akan berdampak kontra

duktif. Di masing-masing daerah, tidak menutup kemungkinan cara dan model 

ngelolaan Kopwan yang di.terapkan pengurus berbeda satu d~ngan yang lain. Tetapi, 

t rlepas apapun model pengelolaan yang diterapkan, tentu yang diharapkan keberadaan 

eksistensi Kopwan tidak hanya memikirkan aspek efisiensi pengelolaannya saja -

am arti hanya mementingkan bagajmana menjaga agar kasus tunggakan angsuran 

ggota tidak terjadi-, tetapi yang talc kalah penting adalah bagaimana memastikan 

badiran KOPWdIl juga mampu menjalan peran yang efektif sebagai bagian dari 

mbaga Keuangan Mikro yang bertanggungjawab mendorong pengembangan usaha 

e onomi kerakyatan dan kesejahteraan anggotanya. 

Kajian sebagaimana dilaporkan selain bermaksud memetakan situasi problematik 

y g dihadapi Kopwan dalam pengelolaan usahanya, juga sekaligus bertujuan untuk 

erumuskan langkah-Iangkah perbaikan yang dibutuhkan untuk meoingkatkan efisiensi 

efektifitas management pengelolaan Kopwan agar dapat maju dan mandiri. 

2 Perumus8n Masalab 

Secara garis besar, fokus masalah yang dicoba dikaji dalam kegiatan ini adalah 

s bagai berikut: 

1. Kendala dan situasi problematik apa sajakah yang dibadapi "Kopwan daIam 

pengembangan dan pengelolaan modal usahanya? 
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2. Bagaimana gambaran tentang mekanisme yang dikembangkan Kopwan di Jawa 

Timur dalam manajemen pengelolaan keuangan, aspek administrasi, produksi dan 

aspek pemasarannya? 

3. Sejauhmana keberadaan Kopwan di Jawa Timur mampu berperan dalam 

memenuhi kebutuhan sosial anggotanya, meningkatkan tingkat kesejahteraan 

anggota serta masyarakat di sekitamya? Tennasuk di sini, sejauh mana kehadiran 

Kopwan telah berperan sebagai media aktualisasi diri peran dan potensi 

perempuan? 

4. Sejauhmana kebadiran Kopwan di Jawa Timur telah mampu mendorong 

pertumbuban usaha ekonomi kerakyatan di wilayabnya? 
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BABII 
TINJAUAN PUSTAKA 

Koperasi sesungguhnya adalah bagian dari lembaga keuangan mikro di 

mas arakat yang tumbuh dan memiliki akar kultural yat'g sesuai dengan karakteritik 

bud ya bangsa Indonesia. Koperasi pada dasamya adalah kegia~n bisnis yang 

men ayagunakan potensi sosial-ekonomi anggotanya. Potensi-potensi ekonomi anggota 

ini s cam kolektif akan membentuk kekuatan yang besar sehingga bisa dicapai semacam 

skal ekonomis yang lebib layak dalam berusaha. 

Dari beberapa basil studi kasus tentang koperasi memperlihatkan bahwa 

daan koperasi tidak saja menguntungkan pada anggota koperasi, tetapi juga telah 

berp ran dalam penyerapan tenaga keIja dan memberikan tingkat kesejahteraan yang 

lebO baik untuk komunitas di mana koperasi tersebut berada. Keberadaan dan 

perk mbangan koperasi khususnya koperasi yang dikelola perempuan di Indonesia cukup 

men 'k perhatian pemerintah maupun para pembina karena koperasi-koperasi tersebut 

ke 

aukkan perkembangan kineIja yang baik. Hal terse but dapat dilihat dari sisi 

. sasi maupun usaha (Hakim & Panggabean, 2006). 

Keberadaan dan keberhasilan koperasi' tidak dapat dilepaskan dari konsep 

yaan (trust) dari anggota kepada Pengurus dan sebaliknya. Dalam hal ini ada 

ip hubungan timbal balik dalam arti materi atau inmateri, juga menunjuk pada 

hub gan pertukaran yang sebetulnya terbental1g mulai dan yang paling tidak je!ss 

ya sampai dengan jelas pengukurannya, mulai dari yang langsung sampai ke 

tidak langsung (Lawang R, 2006). Dalam hal ini kepercayaan antara koperasi 

anggotanya terbangun jika kedua belah pihak saling memenuhi ekspektasi dari 

ya. Anggota akan percaya terhadap koperasi .jika koperasi mampu memenuhi 

ktasi kebutuhan anggotanya melalui mekanisme yang memenuhi prinsip-prinsip 

perk perasian yang menjadi kesepakatan. Dengan kata lain bahwa koperasi akan 

dipe ya oleh anggotanya jika harapan-harapan anggotanya dapat dipenuhi tanpa 
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bedakan apa pun, termasuk perbedaan jenis kelamin. Sebaliknya koperasi • 

dan berkembang jika anggotanya memenuhi kewajiban-kewajibannya. 

Menurut Soebyakto (2005), di Indonesia pembangunan koperasi selama ini 

dik mbangkan dan dirancang melewati 3 (tiga) tahapan utama. Pertama, tahap 

otis alisasi, yakni t:.!:ap "penumbuhan kesadaran" pada penduduk Indonesia tentang 

pen . ngnya berusaha dan keluar dari lingkaran kemiskinan di mana pemerinw.h akan 

be aha membantu dengan menyalurkan sumber-sumber ekonomi (modal, kemampuan, 

dan sebagainya) sehingga mereka bisa menjadi potensi ekonomi untuk koperasi: KeJua, 

deofisialisasi, yakni tahap di mana ke~adaran masyarakat telah tumbuh dan 

gat koperasi sudah terbentuk, maka pemerintah akan mulai mundur dari koperasi 

tahap ini. Ketiga, tahap otonomi, yakni tahap yang ditandai dengan munculnya 

ke dirian koperasi Indonesia, di mana keterlibatan pemerintah benar-benar telah 

sama sekali, karena koperasi yang ada telah mampu maju dan mandiri tanpa harus 

tung kepada intervensi aau bantuan dari pemerintah. 

Untuk saat ini, meski p"'rkembangan koperasi di Indonesia sudah tergolong cukup 

maj dan meluas, namun harus diakui eksistensi koperasi tidak mungkin berdiri sendiri 

hubungan dengan pihak lain (usaha negara maupun swasta). Secara internal, 

kop rasi sangat membutuhkan keIjasama dengan pihak-pihak lain itu karena keterbatasan 

puan dalam hal manajemen, pengelolaan sumber daya, serta sumber-sumber 

puan lainnya (seperti modal dan teknologi). Secara eksternaI, globalisasi sudah 

uur berjalan, sebingga koperasi perlu menjalin kemitraan dengan pemerintah 

) dan swasta, sebingga dalam berusaha "persaingan bebas yang sehat" antar 

u ekonomi ini bisa teIjamin. 

Dari basil pemetaan yang dilakukan para ahli, dewasa ini terdapat berbagai 

asalahan yang dihadapi dalam pengembangan koperasi, antara lain sebagai berikut: 

ya produktititas diakibatkan karena renclahnya kualitas sumber daya manusia 

kop rasi, khususnya dalam bidang manajemen, orgarusasi, penguasaan teknologi dan 

pem an, serta rendahnya kompetensi kewirausahaan koperasi, terbatasnya akses 

ko rasi kepada sumber daya produktif terutama terhadap permodalan, teknologi, 

info asi dan pemasaran; masih rendahnya kineIja; serta kurang kondusifnya iklim 
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Bagi kaum perempuan miskin, kehadiran koperasi memiliki peran yang positif. 

Ke adiran dan perkembangan koperasi, bokan saja terbukti menjadi media bagi 

pe mpuan untuk mengembangkan potensi ekonominya, tetapi juga sekaligus menjadi 

m . a sosial bagi perempuan untuk roang beraktualisasi dirL Koperasi meneiptakan 

g bagi perempuan untuk membantu diri sendiri. Lebih dari 800 juta orang di 

h dunia sudab menjadi anggota koperasi. Meskipun koperasi Iebih memberi fokus 

memenuhi kebutuhan lokal para anggotanya, mereka juga bekerjasama dan terkait 

a global. Mereka sarna-sama mendukung dan mempraktekkan nHai maupun prinsip 

terkandung dalam leis (pemyataan Intemasional tentang Jatidiri Koperasi). Basis 

_ -de okrasi -dan kombinasi tujuan sosial ekonomi yang unik menempatkan koperasi 

seb gai lembaga ideal yang berperan untuk meningkatkan kelayakan globalisasi. Sesuatu 

yan telah mereka praktekkan selama beberapa generasi. Dalam banyak hal koperasj 

ada ah cermin dan lebih menampakan wajah kemanusiaan dari globalisasi yang 

entingkan uang dan modal semata-mata (Ismangil, 2007). Bukan tidak mungkin 

menghadapi era persaingan pasar bebas pengembangan peran perempuan melalui 

rasi perempuan (kopwan), akan menjadi salah satu titik balik yang menjadikan era 

glo alisasi sebagai pembukaan kesempatan bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

~ "" ....... ". untuk menunjukkan eksistensi dalam kancah perekonomian dunia. 

embaga Perkreditan dan Masalah Permodalan 

Di kalangan masyarakat miskin, salah satu eiri yang sudah lama dikenali para ahli 

QUG~ kehausan masyarakat desa terhadap kredit Kredit diperlukan karena penghasilan 

ga biasanya tidak eukup untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, lebih-,ebih untuk 

enuhi berbagai kebutuhan sosial atau kebutuhan darurat lainnya. Keadaan "defisit" 

senantiasa berjalan inilah yang lllengakibatkan penduduk desa terlibat sistem ijon 

yarto dan Kartodirdjo, 1988: 35). Bagi masyarakat miskin, kredit merupakan sarana 

meneiptakan pendapatan melalui bekerja dan berusaha dalam lingkungan ekonomi 
.-

terbatas. Kredit yang tepat, murah, dan mudah yang dikelola berdasar adat dan 

ya setempat merupakan salah satu sarana penting yang amat membantu melancarkan 

tan perekonomian pedesaan. Ringkasnya, fungsi kredit adaIah untuk membantu 

gkatkan kesejahteraan masyarakat, kbususnya yang tergolong miskin. 
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Meski pun demikian tidaklah dapat dikatakan. bahwa tersedianya kredit akan 

u bisa memecahkan semua masalah petani. Bisa saja terjadi diperolebnya kredit 

akan merupakan titik awal dari macam-macam masalah lain dan kehancuran usaha 

ditekuni masyarakat miskin (Mubyarto, 1985: 429). Sebabnya salah ~tunya adalah 

be angkal dari kesalahan masyarakat miskin itu sendiri yang kadang bidup boros. 

J 

Te pi, di sisi la~ kesalaban juga bisa bersumber dari tekanan-tekanan kebutuhan 

eko omi yang memang tidak bisa dielakkan. Kerentanan dan kemiskinan yang diderita 

mas arakat miskin, sering menyebabkan mereka terpaksa hams mengalihkan dan 

me anfaatkan kredit yang diperoleh bukan untuk kegiatan produktif, tetapi untuk 

keg tan yang sifatnya konsumtif (Chambers, 1981). Dalam penelitian ini, yang 

ud kredit produktif adalah kredit yang pemanfaatannya dimaksudkan untuk 

me ngkatkan kesejahteraan hidup nasabah. Sedangkan yang dimaksud kredit konsumtif 

adal kredit yang pemanfaatannya hanya dimaksudkan untuk sekedar bertahan bidup 

(Dj . ohadikusumo, 1988). 

Dari segi bisnis, kredit hanyalah merupakan salah satu faktor saja dari kombinasi 

fakt r-faktor produksi yang hams secara bersama-sama mensukseskan suatu usaha. Ada 

ban ak contoh usaha yang berhasil tanpa dukungan kredit, atau banyak usaha tidak 

ber mbang meskipun memperoleh bantuan kredit (Suyanto, 1992). Kegagalan yang 

terjadi dalam memanfaatkan kredit biasanya disebabkan kegagalan dalam 

·fIOXI...... basil produksi, baik karena semata-mata kalah dalam persaingan dengan 

A.~IoU- atau petani lain yang lebih kuat, maupun karena sebab-sebab obyektif seperti 

hasil yang rendah dan sebagainya. Memang hams diakui bahwa kelemahan dalam 

Jlsa.ran justru karena aspek pemasaran ini biasanya dianggap tidak. sukar, i?di 

Kesulitan pelaksanaan pemberian hemt secara efektif biasanya mengalami 

rapa hambatan, misalnya karena amat beragamnya kelompok sasaran yang hendak 

gkau, dan kesukaran mengkompromikan kriteria efisiensi dan efektifitas kredit. 

Ber asarkan pengalaman di negara sedang berkembang, kredit lebih mudah dinikmati 

oleh petani menengah dan petani beSRr (Kasryno, 1984). Padahal jelas yang lebih 

erlukan adalah petani-petani kecil yang tidsk mampu membeH sarana produksi 

pe 
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Di Provinsi Jawa'Timur sendiri, salah satu bentuk pemberian moenl usaha untuk 

berdayakan masyarakat, khususnya kaum perempuan adalah melalui program 

embangan Kopwan. Dibandingkan program-program pembangunan yang l~ 

pengembangan Kopwan ini secara konsepsional menawarkan sesuatu yang 

barn. Dengan mempercayakan pe::~elolaan koperasi kepada perempuan, 

dih mpkan hasilnya akan dapat lebih b~ efisien dan efektif, karena banyak kajian te:ah 

buktikan bahwa kaum perempuan sesungw.thnya memiliki potcnsi kewirausahaan 

y kenyal dan kreatif dalam menyiasati tekanan krisis. Melalui Kopwan, lembaga ini 

bu an saja diharapkan akan lancar dalam mengelola bantuan kredit dan usaha simpan

pin am, tetapi lebih jauh kehadiran Kopwan diharapkan juga akan dapat meningkatkan 

kes ~ahteraan anggotanya, merangsang pertumbuhan kegiatan ekonomi kerakyatan dan 

b ~ berperan positif dalam upaya pemberantasan kemiskinan di masyarakat. 

emberdayaan Perempuan 

Dalam kajian gender, kepentingan pe~empuan untuk memperbaiki 

pos silstatusnya dalam masyarakat menjadi semakin terganggu jika kesulitan ekonomi 

me ekan mereka. Sebab itu mengintegrasikan perspektif gender dalam program 

pe bangunan menjadi keharusan dengan alasan obyektif yaitu perbaikan perekonomian 

(ec nomic performance) sekaligus alasan subyektit: yaitu demi keadilan ekonomi dan 

kes taraan gender. Adalah sebuah kewajiban bagi pemerintah dan khusus bagi 

pen ambil kebijakan untuk secara sengaja melakukan tindakan khusus (special 

es) dengan mempertimbangkan kondisi spesifik perempuan yang ditujukan untuk 

perbaiki statusnya. 

Kenapa perempuan perlu dipertimbangkan secara khusus dalam pembangunan? 

dalam keadaan normal saja perempuan telah terperangkap dalam situasi marginal 

rti buta aksara, pendidikan rendah dan dalam budaya diam) yang merupakan 

ce inan dari kemiskinan sosial, maka dalam masyarakat yang mengutamakan 

pe bangunan industri dengan teknologi tinggi jelas hal itu akan Makin memperparah 

Secara lebih tegas Mosser (1991) mengemukakan I:ahwa kondisi khusus 

pe mpuan yang buta aksara, teknologi, dan tidak biasa bicara meskipun untuk dirinya 
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sen . ini membutuhkan suatu pendekatan yang mengadopsi community developm."nt di 

atas. Mosser (1991) memberikan jalan keluar dengan temuannya tentang kebutuhan 

spes fik perempuan yang dirumuskan dalam kebutuhan praktis gender (untuk memenuhi 

keb tuhan sehari-hari) dan kebutuhan strate~s gender (untuk meningkatkan statusnya 

dal masyarakat). Klasifikasi tersebut didasarkan paC~ temuan sebagai kaitan dengan 

a peran majemuk perempuan yaitu peran reproduksi (berhubungan dengan peran 

tradi ional di sektor dcmestik) peran produktif (peran ekonomi di sektor publik), dan 

sosial (peran komunitas). 

Program pembangunan yang dikembangkan di daerah manapun, tak terkecuali di 

nsi Jawa Timur mau tidak mau harus mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan 

spes fik perempuan. Hal ini berarti bahwa desain atau rencana. program pembangunan 

perempuan harus memenuhi kebutuhan spesifik perempuan baik 

an praktis maupun strategis gender. Meskipun orientasi utama dalam program 

pem angunan pemberdayaan perempuan adalah pemenuhan kebutuhan strategis guna 

men pai terwujudnya kesetaraan gender untuk jangka pan jane, namun bukan berarti 

pem nuhan kebutuhan praktis tidak penting, sebab pemenuhan kebutuhan praktis justru 

seba ai dasar dan sarana terpenuhinya kebutuhan strategis gender. 

Meski ada banyak program lain yang tetap perlu dikembangkan untuk 

me asilitasi upaya pemberdayaan perempuan, tetapi apa yang dilakukan Pemerintah 

si Jawa Timur yang secara khusus mendorong pengembangan Koperasi Wanita 

diakui merupakan satu langkah maju. Di bidang kewirausahaan, banyak kajian 

tel membuktikan bahwa secara peran perempuan sebetuInya cukup menonjol, dan 

klllerja mereka cenderung lebih baik daripada laid-laid (lihat: Jurnal Analisis 

Vol. 8, No.2 Oktober 2003). Di sektor perdagangan tradisional, di senor informal, 

dustri keeil, peran perempuan seringkali terbukti sangat strategis, baik sebagai 

tena a kerja produksi, pemasaran atau juga di bidang pengelolaannya. 

De~gan memberikan perhatian dan kesempatan kepada perempuan untuk 

men elola koperasi, bagaimanapun hal ini adalah sebuah harapan dan kesempatan baru 

bagi perempuan untuk beraktualisasi diri untuk mengemban~ potensi yang mereka 

mili . (*). 
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BABID 
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. ujuan 

Secara garis besar, tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah: 

Memetakan situasi problematik, kondisi dan karakteristik Kopwan di Jawa Timur . 

. Memperoleh data tentang management pengelolaan Kopwan di Jawa Timur, 

khususnya dalam pengelolaan dana hibah dari APBD Provinsi Jawa Timur dan 

mengetahui kendala-kendala yang menghambat. 

Mengkaji peran Kopwan dalam mendorong pengembangan usaha ekonomi 

kerakyatan dan penanganan kemiskinan. 

Menyusun strategi pengembangan management pengelolaan Kopwan yang efektif 

dalam rangka mewujudkan Kopwan yang mandiri, serta mampu meningkatkan 

kesejahteraan anggota dan masyarakat di sekitarnya. 

Hasil kajian ini diharapkan dapat bennanfaat memberikan masukan berupa 

endasi kebijakan Pemerintah Provinsi Jawa Timur tentang strategi pengembangan 

ngelolaan Kopwan yang lebih efektif dalam mewujudkan Kopwan yang mandiri 

se mampu meningkatkan kesejabteraan anggota dan aktivitas UMKM yang ditekuni 

mas arakat di sekitamya, khususnya kaum perempuan. 

Studi sebagaimana dilaporkan penting dan mendesak dilakukan karena sejumlab 

al sebagai berikut. Pe~ karena sebagai program barn, upaya pengembangan 

an di Jawa Timur tentu membutuhkan evaluasi dan arab perbaikan yang benar

tepat. Kedua, karena hasil kaJian ini akan dapat dijadikan acuan sekaligus pelajaran 

mengetahui situasi problematik seperti apakah yang dihadapi Kopwan di Jawa 

dalam upaya pengembangan dirinya sebagai bagian dari Lembaga Keuangan 

. Ketiga, karena rekomendasi yang dihasilkan dari kajian ini akan dapat dijadikan 

untuk memastikan agar pengucuraJ" dana APBD bagi pemberdayaan perempuan 

Lsnbaga Penelitian dall:Pengabuian kepada Masyarabt (LPPM) Universitas Airlangga 
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d~;l pengembangan kopcrasi benar-benar terlaksana dan mcncapai saSaJdn sebagaimana 

dii ·inkan (*). 

Mlillll! 
P ERPUSTI\!' '''"n 

I IJNIVEknlTAS ~H';L.hrmGA 
'- SURI\LlA)(A 
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BADlY 
METODE PENELITIAN 

Kajian sebagaimana dilaporkan adalah gabungan dari kegiatan analisis data 

se under dna analisis data primer yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam. Selain 

m Iakukan pemetaan terhadap situasi problematik dan isu-isu utama yang timbul dalam 

up ya pengembangan Kopwan di Jawa Timur, hasil akhir dari kajian yang dilakukan 

di arapkan berupa rekomendasi taktis dan strategis untuk dasar acuan pengembangan 

wan sekaligus upaya pemberdayaan kaum perempuan yang benar-benar profesional 

efektif. 

Lokasi kajiwl, ditetapkan di dua daerah. yaitu Kabupaten Tuban dan Kabupaten 

M lang. Lokasi penelitian di Kahupaten Tuban, ditetapkan di tiga wilayah Kecamatan, 

yai : (I) Kecamatan Tt&ban; (2) Kecamatan Kerek; dan (3) Kecamatan Merak Urak. 

Ke amatan Tuban, tepatnya di Kelurahan Latsari yang terletak di Kota Tuban, 

me epresentasikan daerah perkotaan, Kecamatan Kerek, diasumsikan menjadi 

rep esentasi wilayah pedesaan, dan memang di wilayah ini sebagian besar masyarakatnya 

he atapencarian sebagai petani dan pengrajin Batik Gedhok Tuban, dan Kecamatan 

M Urak, menjadi representasi wilayah transisi, yaitu wilayah yang berada di 

aiasan Kola Tuban dengan wiiayah pedesaan yang di dominasi oleh tanah ladang dan 

pertanian. 

Se~'lgka!1 di Kabup:lteJ1 Mal:mg, lokasi penelitian dilakukan di dua kecamatan, 

yal u: (1) Kecamatan Singosari dan (2) Kecamatan Karangploso. Pemilihan kedua 

atan tersehut didasarkan atas keberadaan dua buah koperasi wanita yang sudah 

dulu ada, sebelum Pemerintah Provinsi Jawa Timur meluncurkan program 

irian dan pengucuran dana bantuan untuk Koperasi Wanita (Kopwan) di seluruh 

an/desa di Jawa Timur. Koperasi Wanita-Wanita Mandiri di Kecamaatan 

gploso, dan Kuperasi Wanita-Kartini Mandiri yang ada di Kecamatan Singosari itu 

hil sehagai kasus dalam penelitian ini karena kedua koperasi wanita itu mampu 

an cukup lama, dan pendiriannya tanpa campur tangan pemerintah, sehingga 
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pe galaman yang di miliki para pengurus di kedua koperasi itu dapat menjadi 

banding yang cukup bennakna bagi pengembangan koperasi-koperasi wanita yang 

di berbagai desalkelurahan yang tersebar di seluruh wilayah di Jawa Timur yang 

Di masing-masing kabupaten, sejumlah nara sumber atau informan yang terliba~ 

la. gsung sebagai pengurus dalam pengeloJaan Kopwan (Ketua, Bend~ara dan 

Se etaris) diwawancarai secara mendalam (in depth). Wawancara kepada pengurus 

wan dilakukan dengan dipandu interview· guide yang telah dipersiapkan sebelumya. 

Fo us atau ruang lingkup dari kajian yang dilakukan dibatasi pada berbagai persoalan 

y g berkaitan dengan aspek pengelolaan, kelembagaan, aspek sumber daya manusia, 

inistrasi dan keuangan, produksi dan pemasaran Kopwan di Jawa Timur. 

Seperangkat instrumen penelitian yang berfungsi untuk mendapatkan sejumlah 

dan informasi penting bagi studi ini. Adapun instrumen yang telah disusun 

akan untuk mendapatkan data primer maupun sekunder. Untuk data primer disusun 

buah pedoman wawancara (guide interview) yang digunakan untuk mendapatkan 

dan informasi secara langsung dari para informan, yaitu: Ketua atau pengurus 

ko erasi; dan anggota. 

Pedoman wawancara yang disusun pada dasarnya bertujuan untuk mendapatkan 

nnasi tentang: (a) Pengelolaan atau manajemen koperasi; (b) sumberdaya manusia 

y g mengelola koperasi; (c) administrasi atau pembukuan aktivitas kegiatan koperasi; 

(d) permodalan dan pengembangannya; (e) kegiatan utama koperasi; (t) analisisi SWOT 

(k uatan, kelemahan, hambatan atau ancaman, dan peluang untuk berkembang). 

Se angkan untuk anggota koperas~, beberapa hal yang dicari informasinya adalah: (a) 

aw -mula menjadi anggota koperasi; (b) usaha yang sedang ditekuni saat menjadi 

an gota koperasi, tennasuk omzet per bulan dan keuntungan yang diperoleh dari usaba 

y g ditekuninya; (c) alasan memilih menjadi anggota koperasi; (d) keuntungan atau 

ke gian setelah menjadi anggota koperasi; dan (e) kendala/hambatan/persoalan yang 

di ami selama menjadi anggota koperasi. 

Wawancara kepada pengurus Kopwan.akan dilakukan dengan dipandu interview 

gut e yang telah dipersiapkan sebelumnya. Fokus atau ruang lingkup dad kajian yang 

dil ukan dibatasi pada berbagai persoalan yang berkaitan dengan aspek pengelola.a.n, 
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kel mbagaan, aspek Slk:lber daya manusia, administrasi dan keuangan, produksi dan 

pe asaran Kopwan di Jawa Timur. Persoalan utama yang digali dari para informan, 

kh susnya pengurus Kopwan Jatim adalah kendala-kendala atau problema yang mereka 

ha api di tahap awal proses pengembangan Kopwan, dan bagaimana mekanisme 

pe gelolaan modal keIja yang dikembangkan selama ini. 

Sementara itu, wawaI'lcara • .lengan anggota Kopwan, yakni kaum perempuan 

mi kin yang pernab memperoieh pinjaman modal usaha dari Kopwan difokuskan pada 

ri yat perkembangan usaba, kendala-kendala ya."'lg mereka alami dalam upaya 

pe gembangan usaba yang ditekuni, dan sejauhmana modal dari Kopwan terbukti 

sional mendukung upaya pengembangan usaha mereka. 

Pada bagian akhir kajian ini, ada dua hal utama yang dikemukakan, yaitu: (1) 

lab isu prioritas yang muncul di balik upaya pengembangan Kopwan di Jawa 

ur; dan (2) sejumlah rekomendasi untuk meningkatkan keberdayaan kaum 

pe mpuan, dan untuk meningkatkan efektivitas serta upaya pengembangan Kopwan di 

la a Timur di masa yang akan datang (*). 
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BABV 
BASIL DAN PEMBAHASAN 

1 Sejarah Berdirinya Kopwan di Jawa Timur 

Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UKM Jawa Timur, I berdirinya koperasi 

'ta (kopwan) di seluruh wilayah KelurahanlDesa di Jawa Timur, dimulai pada tahun 

2 09. Pada awal didirikan kopwan pada Okteber tahun 2009 itu, telah terserap dana 

sar Rp. 106,41 Milyar untuk memfasilitasi pembentukan 3.750 Koperasi wanita di 

3. 50 desa atau kelurahan di Jatim. Di nap kopwan diberikan modal awal Rp. 25 juta 

R piah yang dana dukungannya diambil dari APBD Prov Jatim. 

Tahun 2010, Pemerintah Provinsi Jawa Timor kembali mengucmkan dana 

sar 125.346 Milyar dan dilanjutkan pada P-APBO yang dianggarkan untuk 

menuhan pendirian 506 kopwan se Jatim. sebiungga pada tahun 2010 di setiap desa 

kelurahan telah terbentuk satu kopwan yang berfimgsi sebagai lembaga keuangan 

ikro tingkat desalkelurahan. Oari evaluasi kinelja 3.750 Kopwan yang telah 

. aksanakan pada bulan Nopembei 2010, secara umum menunjukan trend naik. Dalam 

waktu lebih kurang satu tabun sejak badan hukum didirikan dari sisi anggota 

pwan yang semula beljumlah 75.000 orang telah teljadi peningkatan inenjadi 156.412 

g atau 108,55 persen. Dari 3.750 Kopwan berhasil menghjmpun simpanan pokok 

simpanan ~jib anggota sebesar Rp. 10,9 Milyar, berdasar bantuan permodalan dari 

P mprov Jatim sebesar Rp." 93,75 M, saat ini volume pemberian' pinjaman telah 

ningkat menjadi sebesar Rp. 144.548.733.080 dengan perputaran modal rata-rata 1,54 

i dari sisa basil usaha sebesar 6.127.561.797. Hal ini menunjukan geliat ekonomi di 

d sa dan kelurahan dengan perputaran dana untuk kegiatan yang bersifat produktif. 

Tujuan dari didirikannya koperasi wanita di setiap kelurahanldesa di seluruh 

~. layah di Propinsi Jawa Timur ftdalah agar kaum perempuan Iebih berdaya. Kopwan 

I umber: http://bappeda.jatimprov.go.idl20 11/04/19Ihj-nina-soekarwo-dorong-wanita
j . -penggerak-ekonomil 
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p~ P diharapkan mampu menjadi pelopor organisasi wanita yang berperan aktif dalam 
! 

pc:: aksanaan program pembangunan di Jawa Timur. Pcran aktif perempuan dapat 

dli mplementasikan dengan penguatan ekonomi keluarga, yang salah satu kegiatannya 

me nciptabn lapangan pekerjaan. Program ini roend2patkan pendampingan dari Dinas 

K4 perasi dan UKM Provinsi Jawa Timur. 

Tabel 1: Kecamatan, DesaIKeluraltan di Kabupaten Tuban tahun 2011 
,::':. ~1':AN 
'~b' ..;~'~/,:;~;~:';'.~ ~::::; 

1. Kendurusut 
2. Bangilan 
3. Senori 
4. Sioggahan 
5. Montong 
6. Parengan 
7. Soko 
8. Rengel 
9. Grabagan 
10. Plumpang 
11. Widang 
12. P~lang 
13. Semanding 
14. Tuban 
15. Jenu 
16. Merakurak 
17. Kerek 
18. Tambakboyo 
19. Jatirogo 
20. Bancar 

JUMLAH 
DESAIKELURAHAN 

9 
14 
12 
12 
13 
18 
23 
16 
11 
18 
16 
18 
15 
14 
17 
19 
17 
18 
IS 
24 

Jumlah 311 
~llmber: Kabupaten Tuban Dalam Angka 2012 (8appeda) 

LETAK mUKOTA 
KECAMATAN 

Sidomukti 
Bangilan 
Sendang 
Mulyagung 
Montongsekar 
Parengbatu 
Sokosari 
Rengel 
Grabagan 
Plumpang 
Widang 
Glodok 
Bejagung 
Latsari 
8eji 
Sambonggede 
Margomulyo 
S!Jbontoro 
Watsogo 
8anjarejo 

Sebanyak 8.506 Kopwan dipantau terus kegiatannya. Tahun 2011, seribu 

K opwan yang pengelolaan administrasi dan perputaran keuangannya dinilai baik akan 

m endapatkan dana tambahan sebesar Rp. 25 juta/Kopwan. Bagi Kopwan yang dinilai 

gi fgal akan terus diberikan bimbingan dan pembiru!an, agar kegiatannya memherikan 

m ~~t bagi masyarakat banyak. Keberadaan kopwan ini sesungguhnya dapat 

m enyumbang angka pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. Berdasarkan dam }'31lg ada, 

P ertumbuhan ekonomi Jawa Timur tahun 2010 mencapai 6,67 persen. Dengan 
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per ~gkatan pemberdayaan Koperasi dan UKM, maka dapat menyumbang PDRB sebesar 

53, ~ persen. 

Tabel2: Kecamatan, DesalKelurahan di Kabup&ten Malang tabun 2011 
I .' -·:·}::M.«EGAMATAN . JUMLAlt DESAIKELURAHAN. 

I 1. Donomulyo 10 
2. Kalipare 9 
3. Pagak 8 
4. Bantur 10 
s. Gedangan 8 
6. Sumber Manjing IS 
7. Dampit 12 
8. Tirtoyudo 13 
9. Ampelgadiog 13 
10. Poncokusumo 17 
11. Wajak 13 
12. Turen 17 
13. Bululawang 14 
14. Gondanglegi 14 
1 S. Pagelaran 10 
16. Kepanjen 18 
17. Sumberpucung 7 
18. Kromenean 7 
19. Ngajum 9 
20. 1Vonoswrl 8 
21. VV~ 12 
22. Pakisaji 12 
23. Tajinan 12 
24. Tumpang 15 
25. Pakis 15 
26. Jabung 15 
27. Lawang 12 
28. Siogosari 17 
29. Karangploso 9 
30. Dau 10 
31. Pujon 10 
32. Ngantang 13 
33. Kesemban 6 

JumJah 390 
S funber. Kabupatec Malang daIam Angka 2012 (Bappeda) 

Berdasarkan kebijakan Pemerintah Provinsi Ja\<'it Timur mengenai pendirian 

ko) ~rasi wanita di Wilayah Jawa Tunur, maka dapat dipastila:n Lahwa di Kabupaten 

Tul ~an memiliki 311 koperasi wanita Yo.:!lg tersebar di setiap kelurahan atau desa. Berikut 

ini ~ah data Kecamatan, DesaIKelurahan di Kabupaten Tuban. 
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Sedangkan"Koperasi Wamta di Kabupaten .Malang ada sebanyak ~98 unit, di 

a 390 diantaranya adalah bentukan Pemerintah Provinsi Jawa Timur yang tersebar di 

se ap kelurahan atau de~ sedangkan 8 koperasi wanita lainnya,.telah lebih dulu ada 

se elum Pemerintah Provinsi Jawa Timur meluncurkan kebijakan pembentulam koperasi 

'ta di seluruh kelurahanldesa di Jawa Timur. 

Berdasarkan informasi yang diberikan oleh Kepala Dinas Koperasi dan Usaha 

Menengah UMKM) Kabupaten Malang, Bambang Sumantri2
, diketahui bahwa 

se anyak 39 dari 390 koperasi wanita yang dibentuk oleh Pemerinntah Provinsi Jawa 

T ur, di Kabupaten Malang, dalam kondisi memprihatinkan, sehingga t!l2SUk kategori 

re abilitasi, Penyebabnya adalah suntikan dana pada saai pendirian koperasi sebesar Rp 

2S 000,000 untuk modal simpan pinjam, pengembaliannya tidak lancar, unit usaha yang 

dij ankan juga tidak berjalan, bahkan kelembagaannya juga kurag solid. Memang secara 

ke embagaan, ke-39 kopwan itu masih ada, namun untuk mengaktifkan kembali, perIu 

dil penanganan serius, mulai dari pembinaan pengurus, penataan lembaga hingga 

ngan untuk menambah pennodalan. Selain 39 kopwan yang masuk kategori 

ilitasi, ada pula 20 kupwan yang masuk kategori stabilisasi atau berkembang, 

na kopwan tersebut sudah eksis dan tanpa ada campur tangan lagi dari pemerintah. 

Se entara ratusan kopwan lainnya dalam kategori konsolidasi, artinya kemandirian 

ko wan sudah bait, namun masih perIu pembinaan dan bimbingan dari pemerintah. 

Memperhatikan berbagai persoalan yang dialami oleh pengurus koperasi wanita 

g bam berdiri, baik di Kabupaten Tuban maupun di Kabupaten Malang, maka perIu 

di ali lebih dalam tentang berbagai hal yang dapat menjadi penghambat nmupun 

pe dorong eksistensi koperasi wanita yang dibentuk oleh Pemerintah Provinsi Jawa 

Ti ur, pada periode tabun 2009-2010. Data yang didapat dari hasil studi inia 

d' elompokkan menjadi bebarapa subtopik yaitu: Pengelolaan atau manajemen koperasi, 

IJDaSUK masalah administrasi kegiatan koperasi; kegiatan utama koperasi; sumberdaya 

m usia yang mengelola koperasi; permodalan dan pengembangannya; serta analisis 

te tang kekuatan, kelemahan, hambatan atau ancaman, dan peluang koperasi wanita 

2 Sebanyak 39 Koperasi Wanita Kabupateo Mahmg Memprllaatinkan (diakses dari 
h :J/www anta.~'atim, ihatlberital113334139-ko '-wanita-lcab -malan -me 
03 ul2013 17:32:151 Ekonomi 1 Penulis: Endang SukareIawati, AntaraJatim 
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bedtembang ·sli masa yang akan datang. Namun, sel?e1um membahas dinamika 

rlangsungan bidup koperasi w<mita yang terpilih seb~ai kasus untuk studi ini, 

ted bib dahulu dipaparkan seeara ringkas profil masing-masing koperasi wanita. 

2. rofil Koperasi Wanita yang Menjadi iAtar Studi 

2. • Koperasi Wanita di Kabupaten Tuban 

2. .1. Koperasi Wanita (Kopwan) Annisa 

Koperasi yang terletak di Kelurahan Latsari, KecamatanTuban ini, didirikan pada 

tan gal 19 Februari 2010. Cikal-bakal pembentukannya dimulai setelah adanya infonnasi 

Pengurus Muslimat NU (salah satu organisa.c;i wanita di bawah Organisasi Massa 

Nahdlatul Ulama), di tiap-tiap ranting atau cabang di Kecamatan Tuban, yang 

me ghimbau kepada para anggotanya untuk berlomba-lomba membuat proposal 

pe dirian koperasi wanita. Proposal tersebut ditujukan kepada Pemerintah Kabupaten 

Tu an, yang kemudian diseleksi oleh Dinas Koperasi Kabupaten Tuban dan jika 

di ggap layak dan terpilih, koperasi wanita tersebut dapat didanl'l; kegiata1'lnya o]eh 

Pe erintili Provinsi Jawa Timur. Melalui tahap seleksi, akhimya Kopwan Annisa terpilib 

me dapatkan jatah pendanaan kegiatan Rp 25.000.000 dari Pemerintah Provinsi Jawa 

T" 

Bidang usaha yang dipilib Kopwan Annisa ini adalah. koperasi simpan-pinjam. 

Pe gurus aktif di kopwan ini seluruhnya berjumlah tiga orang, terdiri dari: ketua, 

be dahara, dan sekretaris. Sedangkan pengawas berjumlah dua orang. Pengurus dan 

pe gawas semuanya adalah para ibu yang masib al1if dalam organisasi Fatayat NU. Pada 

pendiriannya, jumlah anggota Kopwan Annisa seluruhnya ada 20 orang, dan 

muanya adalah para anggota muslimat. Namun dalam perkembangannya, anggota 

wan Annisa tidak hanya para ibu yang aktif di organisasi Muslimat, tetapi juga 

dari berbagai ibu kalangan umum. 

Hingga pertengahan tabun 2013, jumlah anggota Kopwan Annisa sudah mencapai 

se . tar 60 Of"dIlg, da., latar belakang pekeajaan anggotanya cukup bervaria:;i, mulai dati 

rumab. ~a, pemilik usaha catering, peraca'lgan, toko keeil, penjual rujak hingga 

awan swasta. Untuk menjadi anggo~ persyaratan yaDg dibutuhkan tidak terlalu 
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yulitkan, yaitu menyerahkan copy KTP dan Kartu Keluarga (KK). Namun, untuk 

benar-benar diterima menjadi anggota Kopwan Annisa, para pengurus melakukan 

sel ksi dengan cam memeriksa profit calon anggotanya. Proses seleksi dan pemeriksaan 

cal n anggota dilakukan secara rahasia, artinya, pengurus tidak mendatangi langsung 

n anggotanya, tetapi menanyakan kepada para tetangga atau ternan-teman dari calon 

an gota tersebut, terutama dalam hal kepatuhan dan kejujurannya (misalnya di dalam 

or anisasi ibu-ibu PKK). Karena untuk menjadi anggota koperasi, yang diutamakan 

a ah ketaatan dalam membayar angsuran cicilan. 

Modal awal yang dimiliki Kopwan Annisa adalah Rp 25.000.000 (yang diperoleb 

. Pemerintah Profinsi Jawa Timur), ditambah dengan simpanan pokok dati para 

an gota sebesar Rp 100.000 per orang dan simpanan wajib sebesar Rp 5.000 per orang, 

de gan demikian total dana yang dikelola pengurus Kopwan Annisa pada awal berdiri 

se sar Rp 27.100.000. Setelah kopwan ini 'menginjak tahun 2013, dana yang dimiliki 

a u dikelola menjadi sebesar Rp 80.000.000. 

2. .2. Koperasi Wanita (Kopwan) Sekartanjung 

Kopwan ''Sekartanjung'' ini terletak di Kelurahan Sambonggede, Kecamatan 

M rakurak. Inisiatif pembentukan kopwan yang didirikan pada tabun 20 I 0 ini, berasal 

. Kepala Desa Sambonggede karena memang ada instruksi dari pemerintah Kabupaten 

T an agar di setiap desa atau kelurahan membentuk sebuah koperasi wanita. Bersamaan 

de gan berdirinya Kopwan Sekartanjung, berdiri pula 7 buah Kop~ di Kecamatan 

M rakurak. Hingga tahun 2013, telah berdiri 20 Kopwan yang tersebar di seluruh 

d elurahan Merakurak. 

Pada awal berdiri, anggota yang terdaftar pada kopwan ini beljumlah 40 orang, 

unit usaha atau kegiatan utamanya adalah koperasi simpan-pinjam. Pengurus 

K pwan Sekartanjung ini hanya terdiri dari 3 orang, yaitu: Ketua, yang juga merupakan 

is· ,j dari Kepala Desa Sekarumjung, bendW.ra dan sekretaris. Namun dalam aktivitas 

. -han, yang mengurus kopwan ini hanyalah bendahara saja, sedangkan ketua dan 

se taris tidak banyak berperan. Modal awal yang dimiliki, selain berasal dari 

P erintah Provinsi Jawa Timur sebesar Rp 25.000.000, para anggota dikenai simpanan 

kok sebesar Rp 10.000, dan simpanan wajib sebesar Rp 2.000, sebingga dana awal 
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dimiliki kopwan ini sebesar Rp 25.480.000. Seiring dengan beJjaIannya waktu, 

pada tabun 2013, jumlah dana yang dikelola kopwan ini ~ mencapai Rp 

70. 00.000 dengan jumlah anggota sebanyak 45 orang . 

• Koperasi Wanita (Kopwan) Srikandi 

Kopwan yang dibentuk pada tahun 2009 dan kemudian disahkan melalui notaris 

tabun 2010 ini, terletak di Kelurahan Kedungrejo, Kecamatan Kerek, Kabupaten 

Tu an. Kegiatan utama kopwan ini adalah koperasi simpan-pinjam, dan jumlah anggota 

Y g dimiliki kOp'.WD pada awal berdiri sebanyak :l2 orang. Seiring dengan bergulimya 

dan mungkin pula dengan manfaat yang banyak didapat dari kehadiran kopwan 

di di kelurahan Kedungrejo ini, maka pada tabun 2013 jumlah anggotanya 

bah cukup banyak, yaitu mencapai 100 orang. 

Sejaran berdirinya Kopwan Srikandi ini sama dengan dua kopwan sebelumnya, di 

proses awalnya adalah karena kepala desa diberitabu oleh pihak kecamatan agar 

se ap desa membuat sebuah koperasi wanita. Kepala Desa Kedungrejo kemudian 

ugasi isterinya, yang berperan juga sebagai ketua PKK untuk membentuk koperasi 

. ta. Berdasarkan permintaan itu, maka kemudian ibu-ibu pengurus PKK 

urahanlDesa Kedungrejo membentuk kepengurusan kopwan, di mana yang menjadi 

pada waktu itu adalah Ibu Kepala Desa Kedungrejo, yangn dibantu oleh dua orang 

pe gurus, yaitu ibu Sekretaris Lurah sebagai bendahara, dan seorang ibu pengurus PKK 

y g bertindak sebagai sekretaris Kopwan. 

Modal awal yang dimiliki Kopwan Srikandi ini berasa1 dari Pem~rintab Provinsi 

Timur, yaitu sebesar Rp 25.000.000, ditambah dana simpanan pokok scbesar Rp 

10 .000 per anggota, sehingga total modal awal yang digulirkan untuk simpan-pinjam 

01 h pengurus sebesar Rp 27.200.000. Setelah berjalan sekitar tiga tabun (2013), dana 

g dikelola oleh kopwan ini menjadi Rp 36.455.000 . 

• Dua Koperasi Wanita eli Kabupaten Malang 

.1. Koperasi 'Vanita (Ktlpwan) Wanita Mandiri 

Kopwan Wanita Mandiri ini terdapat di Desa Donowarib, Kecamatan 

1Y1l~wloso, Kabupaten Malang. Didirikan pada tabun 2007, namun pada waktu itu 
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memiliki badan h~ dan baru pada tabun 2009~ Kopwan Wanita'Mandiri ini 
t .r-

'liId akte notaris, dim secara resmi telah memiliki badan hukum sebagai sebuah 

i. Berdirinya Kopwan ini awal-mulanya karena mendapat dana bantuan dari 

baga yang dimiliki oleh Warga Belanda yang ingin membantu masyaraka: Indonesia. 

yang dikucurbn oleh lembaga itu boleh digunakan untuk berbagai kegiatal1 yang 

ya produktit: bukan untuk pinjaman konsumtif, dan jib memungkinkan dapat 

me dadi income generating bagi warga yang memang membutuhkan, 

Melalui berbagai diskusi dengan pihak-pihak dinas terkait salah satunya Dinas 

i di Kabupate!l Mal~ cld1irnya orang-orang yang mendapat kepercayaan dari 

Ie oaga donor Belanda i~ disarankan untuk membuat koperasi wanita. Dana yang 

dik lola oleh para pengurus kopwan ~ kemudian digunakan untuk memberi bantuan 

usaha dan simpan-pinjam bagi para anggotanya. Namun demikian, Kopwan 

W 'ta Mandiri ini tidak saja memberi pinjaman bantuan modal usaha, tetapi juga 

me gajarkan cara-cara memasarkan produk, memberi pelatihan bagi para anggotanya 

sebagian besar memiliki usaba, termasuk juga memantau perkembangan usaha yang 

dij an oleh para anggo:anya. 

Saat awal berdiri hingga penelitian ini berlangsung (2013), koperasi ini dikelola 

empat orang pengurus dan satu orang karyawan yang digaji tetap untuk mengurus 

ke iatan administrasi dan operasional koperasi. Pada awal berdiri~ jumlah anggotanya 

yak 60 orang dan kesemuanya adalah para ibu, Dalam perkembangannya, Kopwan 

W 'ta Mandiri pemah memiliki anggota bingga mencapai 127 orang, Namun dengan 

pe galaman yang telah dimiliki oleh para pengurus~ pada akhirnya jumlah anggo~ 

a tabun 2013, dibatasi hanya sekitar 30 orang saja, di mana 30 orang itu diseleksi 

dasar kemampuan mengelola usaha yang dimilikinya dan prospek usaha yang 

lolanya memang bagus. Modal awal yang dikelola oleh pengurus di Kopwan Wanita 

diri ini sebesar Rp 180.000.000, dan Omzet yang didapat hingga saat ~ sudah 

pir mencapai Rp 300.000.000, 

2. 2. Ko~rasi Wanita (Kopwan) Kartini Mandiri 

Kopwan Kartini Mandiri ini berada di Kecamatan Singosari~ Kabupaten MaIang. 

Be diri pada tabun 1998~ menjadikan Kopwan Kartini Mandiri ini dapat dianggap cutup 
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~am pengalaman mengelola kegiatan perkoperasian. Pada awal berdiri, 
! 

anQgOUlDya' banya 10· orang dan pada saat itu kegiatannya belum sungguh-sungguh dapat 

CllSC=Dut sebagai koperasi. Dana yang dimiliki pada saat itu boleh dikatakan minim, karena 

mengandalkan setoran modal dati anggota, di mana simpanan pokok dari masing

ffia,nng angggota hanya sebesar Rp 10.000 dan simpanan wajib sebes=:tr Rp 11.000. 

Tahun 2002 merupakan tonggak perubahan bagi koperasi ini untuk meneguhkan 

kipJahnya menjadi Koperasi Wanita yang bergerak daIam unit usaha simpan-pinjam, dan 

tahun itu pula Kopwan Kartini Mandiri bergabung atau menjadi anggota dari Pusat 

nhP,rq"l Wanita (puskowan) 1ati yang cukup besar di Kabupaten Malang. Pada tahun 

itu jumlah anggota Kopwan ini telah mencapai 100 orang, dan dana yang dikelola 

Jnnjgga tahun 2013 ini sudah berjumlah Rp 540.000.000, dengan jumlah anggota 

..... W!ln'''~1r 315 orang, dan bahkan pemah pada tahun-tahun sebelumnya mencapai 500 

Seluruh anggota koperasi adaIah ibu-ibu atau perempuan yang rata-rata memiliki 

seperti memiliki toko pracangan (barang-barang kelontong), dan sebagai pedagang 

lima atau berdagang keeil-keeilan. 

1998 210.000 10 orang 540.000.000 315 orang Kab.Malang 

3. • Kasus di Tiga Kopcrasi WaDita di KabupateD TabaD 

Model pengelolaan atau manajemen di dua koperasi wanita (Kopwan Annisa, 1an 

nn\lNlIn Srikandi) dilakukan secani koiektif, artinya, selain 1-.:etua, kepengurusan koperasi 

C11J~~ankan oleh sekretaris, bendabara dan dua orang penasehat, di mana kelima orang 
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te ebut saling berkoord?nasi dalam menjalankan aktivitasnya, termasuk melakukan 
.-- ! 

sel ksi bagi para calon anggota. Sedanc1can Koperasi Wanita Sekar Tanjung, hanya 

lola oleh tiga orang, yaitu Ketua yang merangkap juga sebagai penasehat, dan itu 

di gang oleh Istri Kepala Desallurah, bendahara dan seorang sekretatis, namun dalam 

ke iatan sehari-hari, semua aktivitas dijalankan oleh bell(iahara. Dalam kondisi yang 

de . . an i~ bendahara yang sekaligus juga menjadi pengurus harlan, merasa mendapat 

be an keIja terbe.rat sehingga ia berharap suatu saat ada pegawai atau karyawan tetap 

y g bisa dibayar bulanan untuk menjalankan aktivitas pembukuanladministrasi dan 

Surnberdaya manusia yang mengelola koperesi di masing-masing wilayah, 

'liki kekhasan atau karakteristik yang berbeda. BUa di Kecamatan Latsari, Kota 

Tu an (Koperasi Wanita Annisa), semua pengurusnya adalah para ibu yang aktif dalam 

or anisasi Fatayat NU, sedangkan di Kecamatan Kerek (Koperasi Wanita Srikandi), 

pe gurusnya adalah para ibu pengurus PKK setempat, yang juga para isteri perangkat 

d di mana Ibu Kepala Desa berperan sebagai penasehat Sedangkan di Kecamatan 

peran isteri kepala desa sangat dominan, di mana ia menjabat sebagai ketua 

se aligus penasehat. Perekrutan anggota Kopwan di Kecamatan Merakurak ini pun 

dB ukan oleh isteri kepala desa tersebut, namun uniknya, ia tidak terlibat secara 

sung dalam kegiatan pengelolaan koperasi, sehingga yang mengetahui kondisi 

ko erasi sesungguhnya adalah bendahara. Dengan kondisi yang demikian ito, maka 

p menyulitkan bagi pengurus, terutam~ bendahara, untuk mengembangkan unit 

a dan jumlah anggotanya, bahkan ia merasa keberatan deng:m beban membuat 

pe bukuan simpan-pinjam dana koperasi. Namun yang cukup menarik, Koperasi Wanita 

Se ar Tanjung ini terpilih mendapatkan dana hibah kedua, senilai Rp. 25.000.000, 

gkan dua koperasi lainnya (Annisa dan Srikandi) belurn mendapatkan dana hibah 

ke ua, meskipun dalam pertemuan-pertemuan dengan Dinas Koperasi Kabupaten Tuban, 

pengurus cti dua koperasi itu mengajukan usulan agar diberi tambahan dana hibah 

ke ua. 

Pota perekrutan anggota di masing-masing kOJerasi dapat dikatakan hampir sarna, 

di ana hanya "orang-orang terpilih" saja yang bisa dijatiikan sebagai anggota. Artinya, 

m ka yang hisa menjadi anggota adatah memang benar-benar memiliki usaJla produktif 
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yang dikelola oleh ibu sendiri mall.pun usaha yang telah ditekuni oleh s~inya), 
I 

. para anggota koperasi itu tidak hanya sekadar seba£~ ibu rumah tangga saja; tetapi 

memiliki usaha yang dapat mendatangkan keuntungan keluarga. Syarat berikutnya 

ah bisa dipercaya, dalam arti mampu mengembalikan pinjaman tepat waktu. Agar 

anggota kopwan memenuhi kriteria tersebu~ maka pengurus memang harus sedikit 

korban dengan mendatangi daerah asal para anggotanya. Seperti yang dilakukan oleh 

gurus Kopwan Annisa, beberapa penngurus terlebih dahulu melakukan ''wawancara'' 

gan orang-orang di sekitara tempat tinggal calon anggota (para tetangganya) untuk 

m nanyakan kredibiltasnya Dengan mekanisme tersebu~ maka pengurus berusaha 

m nerapkan prinsip kehati-hatian agar dana pinjaman tidak hilang begitu saja 

Dana yang dikelola oleh masing-masing pengurus kopwan, dipinjamkan kepada 

ggota dengan cam atau mekanisme yang' berbeda-beda. Jika di dua kopwan (Annisa 

Srikandi) dana dipinjamkan kepada masing-masing anggota, maka di Kopwan Sekar 

T ~ung, pinjaman diberikan kepada kelompok, di mana jika salah satu anggota 

k lompok tidak membayar cicilan pinjamannya, maka seluruh anggota kelompok lah 

y g harus menanggungnya (sistem tanggung renteng). Cam seperti itu dipertahanlG:n 

01 h pengurus Kopwan Sekar Tanjung, agar proses pengembalian pinjaman dapat 

b rjalan dengan baik. Bahkan ketua kelompok mendapatkan insentif sebesar 0,5 persen 

. dana yang berhasil dikembalikan oleh para anggotanya jika pembayaran dan 

lunasan cicilan dilakukan sesuai dengan jadwal. 

P~aman yang diberikan kepada para anggota koperasi dilakukan secara selektif. 

D Koperasi Sekar Tanjung, jumlah pinjaman yang diberikan untuk masing-masing 

, ggo18 kelompok berbeda-beda, tergantung dari jenis usaha dan omzet yang diperoleh 

d . usaha mereka Sebagai contoh, jika di dalam satu kelompok terdapat anggota yang 

miliki usaha berbeda, maka anggota kelompok yang memiliki. usaha dan omzet cukup 

b sar yang akan mendapat pinjaman besar. Jadi jika di dalam kelompok itu ada seorang 

p njual makanan ringan dan penjual heras, maka penjual makanan ringan hanya bisa 

ri pinjaman sebesar Rp 500.000, sedangkan pedagang heras bisa mendapatkan 

p uaman hingga Rp 5.000.000. 
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3 • Kasus di Dua Koperasi Wanita di Kabupaten Malang 

Berbcda dengan model manajemen atau pengelolaan koperasi di Kabupaten 

T ban yang dibentuk karena adanya kucuran dana dari Pemerintah Provinsi Jawa Timur, 

kopwan wanita y&ng menjadi latar studi ini (Kopwan Wanita Mandiri dan Kopwan 

. . Mandiri) didirikan atas k~butuhan dari para anggotanya sendiri. Oleh karena 

ua koperasi ini didirikan bukan karena dorongan atau tekanan dari birokrasi 

merintah pusatldaerah), maka modal yang dikelolanya juga cukup bervariasi, mulat 

. yang relatif minim (Kopwan Kartini Mandiri) maupun karena adanya dana bantuan 

. lembaga donor asing (Kopwan Wanita Mandiri). 

Kedua koperasi itu mampu berkembang cukup baik, karena manajemen koperasi 

di akukan secara profesionai. Oikatakm.t profesional, karena selain peran masing-masing 

gurus (mulai dari ketua hingga sekretaris dan pengawas) dapat dijalankan dengan 

b' kedua kopwan di Kabupaten Malang ini menggabungkan diri dengan Pusat 

K perasi Wanita (Puskowan) Jati, sebuah pusat koperasi wanita yang cukup besar di 

""upaten Mala.'1g. Dengan cara menggabungkan diri ke PuskowclI1 Jati itu lah, maka 

ua koperasi ini mampu mengembangkan modal yang dimilikinya, dan mendapatkan 

lab anggota serta nasabah yang cukup banyak, sehingga perputaran dana yang terjadi 

kopwan ini cukup cepat. Oi induk koperasi (Puskowan Jati), para pengurus di masing 

k pwan mendapat pelatihan yang cukup baik mengenai pengelolaan atau manajemen 

rkoperasian. Bahkan, di Kopwan Wanita ~diri, para pengurus berinisiatif 

mberikan pelatihan atau pembekalan pengetahuan pula bagi para anggotanya, 

ususnya dalam hal pengembangan usaha. 

Merekrut anggota koperasi di dua kopwan ini juga dilakukan secara selektif. 

P rtama-tama yang dilakukan oleh pengurus adalah memastikan bahwa calon anggota 

ah teman baik dari anggota tetap kopwan dan ia mampu menjamin kredibiltas 

te annya itu. Oengan cara demikian, maka kedua kopwan di kabupaten Malang ini 

nerapkan sistem tan~g renteng, baik dalam mt.rekrut anggota, maupun dalam 

ngelola dana pinjaman. Juculah anggota kelompok di masing-masing kopwan 

rvariasi. Oi Kopwan Kartini Mandiri, setiap kelompok terdiri dari minimal 10 orang 

ggoUi, di mana masing-maswg anggota dalam kelompok itu, tempat tinggalnya 

rdekatan, dan masing-masing anggota sudah mengenal baik satu sarna lain. Sedangkan 
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bentukan kelompok di Kopwan Wanita Mandiri didasarkan atas kelompok usaha 

y g ditekuni para anggotanya, seperti kelompok usaha: tanaman bias, pertokoan, pedang 

,. konveksi, mebel, catering dan ternak kelinei. Masing-masing anggnta dalam 

kel mpok berjUII'J3h mininm1 6 orang, yang dipimpin oleh seorang ketua. Peran ketua itu 

sebagai penanggung jawab bagi para anggotanya yang tidak tertib dalam membayar 

eie Ian pinjaman. 

Pengelolaan dana di dua kopwan di Kabupaten Malang ini juga dilakukan secara 

efi ien. Seperti di Kopwan Kartini Mandiri, bunga pinjaman dikenakan sebesar 2 persen, 

di Kopwan Wanita Mandiri, bunga pinjaman dikenakan antara 1 bingga 3 persen. 

M mang bunga pinjaman di kedua koperasi itu relatif lebih tinggi dibandingkan dengan 

ko rasi-koperasi lainnya. Namun, dengan persyaratan pinjaman yang mudah, dan bagi 

it yang menarik (diberikan dalam bentuk dana Sisa Hasil Usaha atau SHU) maka 

p banyak anggota yang merasakan manfaat dari kehadiran kopwan ini. SHU di 

Ko wan Kartini Mandiri dibagikan setiap tahun, dengan rineian: 45 persen diberikan 

anggota, 10 persen diberikan kepada pengurus sebagai uang lelah dalam mengelola 

rasi, 5 persen untuk karyawan, 5 persen diberikan kepada pengawas, 5 persen 

an juga untuk biaya pendidikan dan pelatihan, dan sisanya, 30 persen digunakan 

se agai dana cadangan. 

Kegiatan pe!atihan dan pendidikan, nampaknya menjadi agenda yang eulrup 

pe ting di dua koperasi ini. Jika Kopwan Kartini Mandiri menyisihkan sebagian dari dari 

untuk. memberi pelatihan bagi para anggotanya, di Kopwan Wanita Mandiri pun 

pengurusnya memiliki perhatian yang eukup besar terhadap pembekalan 

pe getahuan dan keterampilan bagi para anggotallya. Pelatihan-pelatihan kewirausabaan 

(se rti: membuat tahu, kecap, batik tuIis, menyul~ dan sebagainya) serta cara dan 

s tegi pemasaran produk, secara periodik diberikan kepada para anggota Kopwan 

4. eran Kopwan Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Kerakyatan 

4.1 Potensi dan Kekuatan Koperasi Waniaa 

Koperasi yang dikelola oleh para wanita ini memiliki kekuatan atau ketangguhan, 

kh nya dalam mengelola anggota yang dari tahun ke tahun semakin banyak 
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labnya. Koperasi Wanita Annisa (Kab.Tuban), pada awal berdiri (2010) jumlah 
. . 

an otanya hanya 20 orang, namun menginjak.! pada tahun ketiga ini (2013), jumlah 

an gotanya sudah menjadi ,,0 orang; K~perasi Wanita Srikandi (Kab.Tuban), pada awal 

be .. (2010) hanya beranggotakan 22 orang, darI. mellginjak. tahnn 2013, jumlah 

an gotanya menjadi 100 orang. Begitu pula pada Kopwan Kartini Mundiri (Kab.MaIang), 

a awal berdiri (1998) jumlah anggotanya 10 orang, namun setelah berjalan sekitar 15 

jumlah anggotanya telah berkembang sangat banyak., yaitu menjadi 315 orang. 

De gan banyaknya jumlah anggota di tiga kopwan yang menjadi selling studi ini, maka 

utaran dana yang dikelola para pengurus dapat beIjalan letih cepat, dan hal itu 

ngaruh pula terhadap omzet dan peningkatan pendapatan yang diperoleh masing-

ing kopwan. Sebagai contoh, salah satu anggota Kopwan Annisa (Kab. Tuban), 

gakui bahwa ketika pada awal menjadi anggota koperasi, dana yang boleh dipinjam 

imal Rp 1.000.000. Namun setelah bebempa kali ia melakukan pinjaman, ia boleh 

injam hingga Rp 5.000.000, dengan jangka waktu pengembalian selama 1 tahun 

(di icil selama 12 kali). 8egitu pula di Kopwan Kartini Mandiri, jumlah pinjaman bisa 

eu up besar, lebih dari Rp 5.000.000, tetapi ada tambalUill persyar:-..tan, yaitu memberikan 

j seperti BPKB kendaraan bermotor yang dimiliki anggota. 

Agak berbeda dengan perkembangan jumlah anggota di tiga kopwan yang telah 

dis butkan di atas, dua kopwan berikut ini yaitu Kopwan Sekar Tanjung (Kab.Tuban) dan 

Ko wan Wanita Mandiri (Kab. Malang), memiliki keunikan tersendiri. Kedua kopwan 

ini nampaknya tidak inementingkan pengembangan jumlah anggota, tetapi lebih pada 

up ya mengelola anggota yang sudah ada dan meningkatkan kualitas para anggotanya. Di 

Ko wan Sekar Tanjung (Kab. Tuban), pada awal berdiri (2010) hingga tabun 2013 mi, 

J lah anggotanya tidale bertambah banyak., bahkan cenderung stagnan, yaitu hanya 

ambah anggota sebanyak. 4 orang. Sedangkan di Kopwan Wanita Mandiri, 

an gotanya bahkan m~nyusut menjadi separohnya, yaitu dari yang semula 

ggotakan 60 orang (tahun 2007), dan pada tabun 2013, hanya dipertahankan 30 

an gota saja. Kedua kopwan ini cenderung selektif dalam memilih atau menentukan 

an gotanya Dengan jumiah anggota yang relatif sedikit itu, maka pengurus mampu 

m gontrol perpUtaran dana dan perkembangan usaha dari para anggotanya 
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Kekuatan lainnya yang dimil~ oleh pada umumnya koperasi simpan-pinjam ini 

ah: (1) Kem~dahan persyaratan acthunistrasi tintuk menjadi anggota. Untuk menjadi 

ota, cukup menyerahkan foto copy KTP, KSK, dan surat persetujuan suami (pada 

ua Kopwan di Kabupeten Tuban) atau surat jaminan yang bisa dijadikan bukti 

milikan barang, seperti BPKB (pada beberapa Kopwan di Kabupaten Malang); (2) 

J gka waktu pengembaliall pinjaman yang fleksibel. Meskipun pengurus mematok 

pengembalian pinjaman maksimal 1 hingga 2 tahun, namun para anggota dapat 

m nawamya menjadi lebih cepat ataupun lebih lambat, tergantung kebutuhan dan 

ke ulitan yang mungkin dialami masing-ma~ing anggota yang meminjam; (3) 

M mbiasakan menabung bagi para anggotanya, karena disamping mereka harns 

m mbayar cicilan pinjaman, pengurus di beberapa kopwan juga mewajibkan kepada para 

otanya untuk menabung melalui dana sumbangan suka rela, sehingga ketika para 

an otanya membutuhkan dana mendadak (seperti untuk membayar baju seragam bagi 

-anak yang mulai masuk sekolah' atau kebutuhan lebaran), mereka dapat 

m ngambilnya dari koperasi. Bahkan ada beherapa kopwan yang mampu menyediakan 

p et lebaran bagi para anggotanya, meskipun dananya tidak besar, semisal banya Rp 

25 000 per anggota, di mana dana paket lebaran itu diambilkan dari sebagian keuntungan 

ko rasi; (4) bunga yang dikenakan pada para anggota relatif rendah, yaitu sekitar 1 

. gga 2 persen dan dana administrasi pinjaman yang dikenakan juga cukup ringan, yaitu 

ra -rata sebesar Rp 10.000 per peminjaman; (5) Mampu mengbimpun dan menggerakan 

po ensi ekonomi kaum perempuan, terbukti hampir sebagian besar anggotanya memiliki 

a mandiri, mulai dari usaha keeil (berdagang kaki lima, penjual makanan ringan di 

p' ggir jalau, penjual hensin eceran, penjual pulsa eceran, warung kopi) usaha yang 

ter Hang menengah (usaha catering, toko kelontong, bisnis busana on-line, bingga usaha 

g dapat dikatakan bermodal besar (seperti pemilik butik, rumah sewa atau kos-kos-an, 

pemiliki toko serba adaImini market); (6) Bagi koperasi yang menerapkan sistem 

gung renteng atau kelompok bagi para anggotanya, menjadi salah satu cara yang 

c up efektif untuk mendisiplinkan para anggota dalam pengembalian pinjaman; (7) 

Ke ertiban para pengurus untuk melaporkan kegiatan koperasi, melalui mekanisme Rapat 

ota Tahunan, sekaligus cWam kegiatan tersebut dibagian dana Sisa P~il Usaha bagi 

anggotanya; (8) Kedisiplinan anggota/para ibu untuk membayar tepat waktu, bahkan 
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yang mempercapat pembayaran cicilan pinjamannya (istilahnya "diguling"), .agar 

at segera meminjam untuk periode berikutnya Hampir semua kopwan yang menjadi 

se . g studi ini meng~ bahwa sekitar 90 persen anggotanya mampu membRyar 

• Kelemahan atau Kendala yang Dimiliki Kopwan 

Semua kopwan yang menjadi latar studi ini, sejak awal berdiri bergerak dalam 

g atau unit usaha simpan pinjam (Koperasi Simpan Pinjam). Dua kopwan yang ada 

bupaten Malang (Wanita Mandiri dan Kartini Mandiri) memantapkan langkahnya 

ya pada satu unit usaha, yaitu usaha simpang-pinjam. Berbeda halnya dengan 

ke ginan para pengurus kopwan di kabupaten Tuban, di mana ada keinginan dari 

rapa pengurus, untuk mengembangkan unit usaha di bidang lain, seperti: penjualan 

-bahan kebutuhan pokok atau minimarket (seperti keinginan pengurus di Koperasi 

isa, Kecamatan Latsari), persewaan terop, meja-kursi dan alat-alat pesta (seperti 

ginan pengurus eli Koperasi Srikandi, Kecamatan Kerek). Kesulitan atau kendala dari 

pe gurus kopwan untuk mengembangkan unit usaha di bidang lain, terietak pada 

Ketiga koperasi tersebut tumbuh dan berkembang hanya 

m ngandalkan dana yang diperoleh dari modal awal yang didapatkan dari Pemerintah 

P vinsi Jawa Timur. Hingga saat ini pun mereka banya mengandalkan keuntungan dari 

uataran modal awal. Dana yang berkembang dari kegiatan simpan pinjam tersebut, 

ce derung habis atau berputar untuk dipinjamkan kembali kepada para anggotanya. 

Oleh karena modal awal koperasi ini sepenuhnya berasal dari dana hibah 

erintah Provinsi Jawa Timur, maka upaya dari para anggota untuk menyetor 

panan wajib maupun simpanan sukarela dalam jumlah yang relatif cukup besar 

se agai tambahan modal bagi koperasi, sangat sulit dilakukan. Para pengurus dan 

gota menyadari bahwa dana yang mereka kelola adalah dana milik pemerintah (dana 

hi ah), ~ieh karena itu mereka cenderung sekadar memanfaatkan dana tersebut sebatas 

dan keuntungan yang dapat dicapai dari pengembangan usaha simpan-pinjam. 

1 ada beberapa anggota yang enggan mengembalikan piojaman, karena mereka 

m ngaggap bahwa dana itu bukanlah milik pengtiius, tetapi milik pemerintah. Akibatnya, 

~ tilea para pengurus berusaha menagih dana pinjaman ke beberapa angggota yang 
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me ·liki pemikiran ~perti itu, mereka merasa' kesulitan. Akibatnya, beberapa anggota 

yan memiliki tabiat atau pemikiran seperti itu, perlahait-Iahan dikeluarkan dari 

k 

Selain karena modal yang dikelola relatif sedikit (pada Kopwan di Kabupaten 

Tu an) sehingga keinginan mengembangkan unit {.salIa terhentur oleh minimny3 dana 

yan dimiliki kop~ beberapa kelemahan atall kendala lainnya yang diaJami pengurus 

d anggota kopwan antara lain adalah: (1) Pengurus harus benar-benar selektif dalam 

me ·lih anggota karena kalau salah memilih anggota maka dana pinjaman mungkin tidak 

da t kembali tepat waktu, dan bahkan bisa jadi dana yang dikelola tidak dapat 

ber embang dengan baik; (2) Jumlah pinjaman tidak bisa terlalu besar, karena dana yang 

ad harus dibagi secara adil kepada s~hh"'uh anggota (untuk beberapa kopwan di 

Ka upaten Tuban); (3) Untuk beberapa kopwan di Kabupaten Tuban, pengurus belum 

m pu memberikan pelatihan atau pendidikan bagi para anggotanya untuk 

me gembangkan usahanya menjadi lebih maju dan professional; (4) Kesulitan 

me gendalikan anggota yang sullt membayar cicilan pinjaman tepat waktu khususnya 

ji pengurus tidak membentuk kelompok-kelompok tanggung renieng; (5) [l'..anajemcII 

ata pengelolaan kopwan belum dapat dilakukan secara professional, misalnya dengan 

me ggaji para pengurus atau karyawan secara layak agar mereka mampu mengendalikan 

ke iatan koperasi setiap hari (di Kopwan Annisa, pengurus hanya mendapat honor 

se sar Rp 25.000, per bulan sebagai "ongkos lelah" mengurus koperasi), juga karena 

ke rbatasan kemampuan para pengurus dalam memikirkan dan mengembangkan 

ko erasi menjadi lebih baik. 

4 Hambatan atau Ancaman yang Dihadapi Kopwan 

Beberapa hambatan dan bahkan dapat pula menjadi ancaman bagi 

rlangsungan bidup kopwan antara lain adalah: (1) kopwan yang modal awalnya dari 

erintah, cenderung stagnan dan sulit berkembang, karena peningkatan omzet dan 

m dal disetor tidak bertambah secara signifikan. Hal itu karena pengurus hanya memutar 

m dal dengan cara meminjamkan kepada angg()~ dan keuntungan yang didapat hanya 

se itar 1 bingga 2 persen dari tiap-tiap pengembalikan pinjaman. Pada akhirnya, satu-satu 

jal yang diharapkan oleh para pengurus koperasi adalah berharap mendapatkan kucuran 
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m baru dari pemerintah. Namun, harapan itu juga sulit ontuk segera diwujudkan 

katlena kriteria penerima dana tambahan dari pemerintah provinsi juga masih tidak 

di " oleh para pengurus; (2) Ancaman lainnya yang dihadapi oleh para pengurus 

rasi wanita ~dalah dengan munculnya pesaing baru berupa "koperasi milik swasta" 

Y g sudah beroperasi di berbagai wilayah di pedesaan Kabupaten Tuban dan MaIang, 

para rentenir atau "bank thitil" yang menerapkan persyaratan dan bonga yang 

h" pir sama dengan koperasi wanita; (3) Melalui pola pemilihan anggota koperasi yang 

ce derung selektif, maka pada akhimya kopwan di dua kabupaten ito cenderung 

" takan eksklusif. Artinya, perekrutan anggota pada akhimya terbatas hanya pada 

o .g-orang yang "mampu", dalam arti, selain mampu mengembalikan pinjaman tepat 

""cu~"u. mampu pula mengembangkan usaha menjadi lebih besar karena akumulasi modal 

g dimilikinya, sedangkan bagi masyarakat yang dianggap "tidak mampu", yang 

babkan karena ketidakmampuannya untuk membayar cicilan secara tertib, juga warga 

arakat yang memang miskin atau kemampuan ekonominya lemah, cenderung tidak 

ri kepercayaan untuk menjadi anggota koperasi; (4) Daya jangkau kopwan yang baru, 

tama yang dibentuk oleh Pemerintah Provinsi Jawa Timor, masih sangat rendah, 

t!!Ina untuk merekrut anggota-anggota baru, karena cara perekrutan anggota bam 

g dilakukan di hampir setiap desalkelurahan, adalah melalui organisasi-organisasi 

a u kelompok kaum ibu yang sudah mapan, seperti kelompok ibu-ibu PKK, organisasi 

F yat NU, para pengajar PAUD atau kader Posyandu, sedangkan kelompok perempuan 

m "inal, seperti pedagang di pasar tradisionaI, para pemilik warung, kios atau lapak kaki 

r a di pinggir-pinggir jalan seringkali Iuput dari jangkauan kopwan. 

4. • Peluang Koperasi Wanita untuk Berkembang 

Oleh karena jumlah anggota di masing-masing kopwan yang menjadi latar 

pe elitian ini semakin bertambah, maka peluang koperasi wanita untuk berkembang dan 

&kb bennanfaat bagi para :\uggotanya cukup besar. Apalagi ditambah dengan 

uemen pengelolaan koperasi yang tidak sekaku lembaga perbankan atau "bank 

"I" yang cenderung mengambil keuntungan besar, maka koperasi wanita dikelo1a dari 

untuk para anggota itu cenderung mampu bertahan dan tetap dibutuhkan oleh para 

'ta dari kelompok masyarakat menengah-bawah yang ingin mengembangkan 
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~UGUya secara mandiri. Bebepara peluang lainnya yang dimiliki koperasi wanita untuk 

be kembang, antara lain adalah: (1) kopwan mampu mengalahkan hank thilhil atau 

re tenir, Icarena bunganya yang jauh lebih rendah dari pada rentenir atau bank thithil 

te ebut (misa1nya pinjaman yang diminta nasabah bank thithil Rp 2.000.000, tetapi yang 

di pat nasabah tidak sebesar itu, karena dana itu dipotong lebih dulu untuk cicilan 

pe a dan biaya administrasi); (2) jika pengurus kopwan mampu menjaring sebanyak

yaknya jumlah angggota, maka dengan berkembangnya anggota akan menambah 

a yang dapat dikelola oleh pengurus. 8ertambahnya jumlah anggota itu berseiriog 

de gan manfaat yang diperoleh para anggotanya, karena menurut pengakuan para 

an ota, kehadiran kopwan semacam ini, sangat membantu mereka untuk 

m ngembangkan usahanya, terutama ketika membutuhkan dana tambahan untuk modal 

pe gembangan usaha; (3) mampu mengalahkan bank konvensional yang mengenakan 

ga tinggi kepada para nasabah yang meminjam di bank, dan juga memprasyaratkan 

J atau agunan bagi para peminjamnya (*). 
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BABVI 
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

Studi tentang Kcpwan ini menurut rencmla akan dilaksanakan secara berkelanjuan 

UWIj .. UJ. dua tabun anggaran. Di tabun 2013 ini, secara garis besar ada empat permasalahan 

g dicoba dikaji, yaitu: (1) Sebagai Lembaga Keuangan Mikro, kendala dan situasi 

p~ blematik apa sajakah yang dihadapi Kopwan dalam pengembangan dan pengelolaan 

usahanya? (2) Bagaimana gambar-an tentang mekanisme yang dikembangkan 

~ pwan di Jawa Timur dalam manajemen pengelolaan keuangan, aspek administrasi, 

p duksi dan aspek pemasarannya?, (3) Sejauhmana keberadaan Kopwan di Jawa Timur 

pu berperan dalam memenuhi kebutuhan sosial anggotanya, meningkatkan tingkat 

dahteraan anggota serta masyarakat di sekitarnya? Termasuk di sini, sejauhmana 

:enamnm Kopwan telah berperan sebagai media aktuaJisasi diri peran dan potensi 

mpuan?, dan (4) Sejauhmana kehadiran Kopwan di Jawa Timur telah mampu 

m ndorong pertu.-nbuhan usaha ekonomi kerakyamn di ~ilayahnya? Termasuk di sini, 

se auhmana Kopwan mampu mandiri, bersaing dan menggantikan peran lembaga 

kreditan informal yang acapkali merugikan masyarakat, seperti rentenir, bank thithil 

pengijon? 

Dari basil studi yang telah dilakukan, beberapa temuan pokok studi ini adalah: (1) 

wa sebagai lembaga keuangan mikro, faktor yang acapkali menghambat kinelja 

pwan dalam mendukung pengembangan UMKM dan upaya peningka~ kesejahteraan 

ggotanya di satu sisi adalah keterbatasan modal usaha yang dimiliki dan di sisi lain 

kerja rentenir atau pelepas uang lain yang umumnya sangat tleksibel, dan bersikap 

p o-aktif menjemput bola langsung mendatangi masyarakat ke rumah atau ke tempat 

k lja mereka, (2) Sebagai lembaga koperasi, manajemcn pengelolaan keuangan Kopwan 

ringkali dibadapkan pada dilema antara mendahulukan efisiensi atau memilih lebih 

endahulukan efektivitas pencapaian tujuan pendirian Kopwan, (3) Bagi kaum 

rempuan ·ii pedesaan kehadiran dan pendirian Kopwan terbukti menjadi media yang 

ional bagi mereka untuk beraktualisasi diri di luar ranah domestik, d:m kehadiran 

1 baga ini sedikit-banyak diakul juga telah merangsang tumbuhnya keterlibatan dan 
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yaan perell,lPuan sebagai salah satu tiang penyangga ekonomi keluarga melalui 

gai kegiatan ~konomi kerakyatan yang mereka kembangkan berkat dukungan modal 

dari.Kop~ (4) Meski pun prosedur meminjam ke Kopwan dinilai mudah dan 

bunga pinjaman juga relatif keeil, tetapi pinjaman modal usah:l yang dip"roleh 

pel';:mpual1 dari Kopwan UDl1mmya belum berperan optimal dalam mendukung 

upa a pengembangan kegiatan ekonomi kerakyatan. Selain sebagian pinjaman acapkali 

ctuIl4mJtaaaattkJaanm untuk k~giatan yang sifatnya konsumtif, tidak jarang terjadi anggota 

yang memperoleh pinjaman modal usaha mengalami proses pengikisan modal 

Jamdna usaha yang ditekuni berjaian stagnan, bahkan meengalami kemunduran. 

Untuk tahun anggaran 2014, menurut rencana studi yang dilakukan akan lebih 

mengkaJi peran Kopwan dalam mendukung pengembangan kegiatan ekonomi 

man dan upaya penanganan kemiskinan masyarakat di pedesaan. Subjek yang akan 

'i, menurut rencana adalah kaum perempuan miskin yang telah berkeluarga, dan yang 

me ekuni UMKM. S~gkan beberapa permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai 

be' 

Bagaimana karakteristik 5Osial-ekonomi perempuan anggota Kopwan yang 

memperoleh pinjaman modal usaba dari Kopwan dan saat di!akukn penelitian 

tengah menekuni UMK.M? 

. Dari mana sajakah asal sumber permodalan yang diallliki kaum perempuan 

anggota Kopwan yang mengembangkan UMKM? Sejauhmana mereka 

mengalami proses pengikisan modal dari usaha yang saat ini mereka tekuni? 

3. Kendala-keI1dala apa sajakah yang menghambat upaya kaum perempuan anggota 

Kcpwan dalam mengembangkan UMKM? 

4. Mekanisme seperti apakah yang dikembangkan perempuan anggota Kopwan 

dalam mempertahankan dan mendorong perkembangan UMKM yang mereka 

tekuni? 

Dalam kegiatan studi di tahun 2014, lokasi penelitian menwut rmcana akan 

I :.ua5 di 4 kabupaten, yang memiliki atau merupakan daerah sentra UMKM. Keempat 

rah yrulg akan diteliti, menurut rencana adaIah Kabupaten Tuban. Ma1ang, Nganjuk, 

Pasuruan (*). 
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BABVll 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kopwan adalah salah satu lembaga sosial-ekonomi yang secara terencana 

did rong perkembangnya di Provinsi Jawa Timur dengan tujuan untuk memberi ruang 

ba kiprah kaum perempuan dan sekaligus sebagai wadah untuk membantu kaum 

pe mpuan (anggota Kopwan) untuk memberdayakan usaha dan tingkat kesejahteraan 

ka melalui penyaluran bantuan pinjaman modal usaha berbunga murah. Meski ada 

ak kemajuan telah berhasil dicapai pasca dikembangkan Kopwan di berbagai daerah, 

i secara objektif barus diakui masih ada banyak hal yang perlu dibenahi dan 

rhatiikan sehubungan dengan kinerja Kopwan di berbagai daerah. 

Sebagai sebuah lembaga sosial-ekonomi yang bergerak di akar rumput, pendirian 

pengembangan Kopwan di berbagai daerah di Jawa Timur sebetulnya adalah sebuah 

strategis. Namun demikian, dalam pelaksanaannya di lapangan sudah barang 

ten masih ada banyak kendala yang dihadapi, bahkan berbagai bias yang menyebabkan 

tuj pendirian Kopwan belum dapat tercapai secara optimal. Benar bahwa kehadiran 

Ko wan terbukti memberlkan berbagai manfaat, baik dalam membuka ruang 

be . sasi bagi perempuan maupun dalam rangka mendorong pengembangan 

ke . atan ekonomi kerakyatan. Tetapi, karena tidak didukung dana atau modal keJja yang 

" maka ymlg teIjadi di lapangan adalah ruang gerak dan luas cakupan kerja 

Ko wan Jatim umumnya menjadi sangat terbatas. Terlebih, dalam praktik tidak sekali

kali pihak pengurus barus berbadapan dengan situasi yang serba dilematis, terutama 

hams memilih antara mendahulukan prlnsip efisiensi pengelolaan ataukah prinsip 

. vitas pencapaian tujuan. 

Di Bah Penutup ini, selain akan dikemukakan kembali sejumlah isu prioritas yang 

pe lu menjadi fokus perhatian Pemerintah Provinsi Jawa Timur dalam rangka memahHmi 

ke dala yane mengbambat lembaga ini helwn dapat ~kelj8 secara optimal, berikutnya 

j a akan dikemukakan sejumlah saran yang perlu dikembangkan untuk memperbaiki 

.. eIja Kopwan di masa mendatang. 
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1. esimpulan 

Dari basil kajian lapangan yang telah dilakukan, beberapa isu prioritas yang perlu 

me dapat perhatian adalah: 

I. Sebagai lembaga keuangan mikro, faktor yang acapkali menghambat kinerja 

Kopwan dalam mendukung pengembangan UMKM dan upaya pening.1catan 

kesejahteraan anggotanya di satu sisi adalah keterbatasan modal usaha yang 

dimiliki dan di sisi lain cara kerja rentenir atau pelepas uang lain yang umumnya 

sangat fleksibel, dan bersikap pro-aktif menjemput bola langsung mendatangi 

masyarakat ke rumah atau ke tempat kerja mereka. Meski sebagai modal awal dan 

tambahan modal selama ini Kopwan telah memperoleh kuCUl'"dIl dana hibah dari 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur, namun karena anggota yang hams dilayani dan 

yang membutuhkan bantuan pinjaman modal usaha jauh lebih besar jumlahnya, 

ma.1ca modal yang ada dan daya jangkau layanan Kopwan tetap saja masih belum 

memadai. Sejumlah informan yang diwawancarai menyatakan bahwa dengan 

adanya Kopwan sesungguhnya bagi sebagian kaum perempuan mi~kin telah 

terbukti memberikan banyak malifaat karena besar suku pinjaman yang 

ditawarkan jauh lebuh murah atau lebih rendah daripada rentenir, bank Ihithil atau 

pelepas uang informal lainnya. Tetapi, sekali lagi karena modal yang dimiliki 

terbatas, seringkali anggota Kopwan yang tidak kebagian memperoleh pinjaman 

modal dari Kopwan terpaksa meminjam ke rentenir karena adanya kebutuhan 

dana yang tidak bisa ditunda. Menurut informasi, dalam setahun diperkirakan 

Kopwan rata-rata hanya bisa melayani sekitar 50-70 anggota, padahal jumlah 

penduduk miskin dan kaum perempuan anggOta Kopwan yang membutuhkan 

pinjaman jauh lebih banyak dari itu. 

2. Sebagai lembaga koperasi, manajemen pengelolaan keuangan Kopwan seringkali 

dihadapkan pada dilema antara mendahulukan efisiensi atau memilih lebih 

mendahulukan efektivitas pencapaian tujuan pendirian Kopwan. Dari informasi 

yang diperoteh di I~pangan, sering te!jadi pengur..s KQPW!U1 pAda ~ya lebih 

memilih mengembangkan pola pengelolaan yang mengedepankan efisien.;i, yaitu 

memberikan pinjaman kepada anggota yang d.inilai bisa memberikan jamiDan 

bahwa mereka tidak akan menunggak cicilan pinjaman daripada memberikan 
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pinjaman kepada anggota Kopwan yang dinilai riskan menunggak pembay~ 

cicilan pinjamara. Kekbawatiran akan terjadi tunggakan pembayaran cicilan yang 

ujung-ujungnya akan menyebabkan modal Kopwan berkurang adalah salah satu 

ketal'Utan terbesar yang menghantui pengtllllS Kopwan, sebingga bagi anggota 

yang membutuhkan tetapi miskin dan rawan menunggak cicilan akhimya dengan 

terpaksa dinomorduakan. Di sisi yang lain, dalam rangka mendorong 

perkembangan Kopwan para pengurus sebetulnya berkepentingan untuk teros 

menambah jumlah anggota. Namun demikian, para pengurus s~ndiri acapkali 

menghadapi situasi dilematis antara menambah jumlah anggota dengan 

konsekuensi anggota yang ada sebelumnya tidak memperoleh giliran/kesempatan 

untuk meminjam lagi ke Kopwan, atau tetap mempertahankan jumlah anggota 

yang lama, tetapi dengan konsekuensi lembaga tersebut tidak cepat berkembang. 

Dengan modal yang terbatas, salah satu tantangan yang dihadapi Kopwan adal~ 

bagaimana mereka mampu memberi pinjaman modal usaha keapda seluruh 

anggota secara merata. 

3. 8agi kaum perempuan di pedesaan kehadiran dan pendirian Kopwan di berbagai 

dae~ dalam batas-batas tertentu memang telah tcrbul1i menjadi media yang 

fungsional bagi mereka untuk beraktualisasi diri di luar ranah domestik. Menjadi 

pengurus Kopwan, misalnya bagi sebagian kaum perempuan merupakan bentuk 

komitmen sekaligus kiprah mereka untuk beraktualisasi di ruang publik. 

Sementara itu, bagi kaum perempuan yang menjadi anggota Kopwan, kehadiran 

lembaga ini sedikit-banyak diakui juga telah merangsang tumbuhnya keterlibatan 

dan keberdayaan perempuan sebagai salah satu tiang penyangga ekonomi 

keluarga melalui berbagai kegiatan ekonomi kerakyatan yang mereka 

kembangkan berkat dukungan modal usaha dari Kopwan. Meski tidak semua 

pinjaman dari Kopwan dimanfaatkan untuk kegiatan produktif, tetapi bagi 

kebanyakan anggota Kop~ yang mempercleh bantuan i'injaman modal dari 

Kopwan, mereka cenderung memaufaatkan pinjaman itu untuk memperbesar 

usaha yang ditekuni atau berusaha mengembangkan usaha barn yang bisa 

dijadikan sumber tambahan penghasilan bagi keluarga mereka. 
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4. Nilai lebih dan sekaligus keuntungan meminjam ke Kopwan adalah karena 

lembaga ini dinilai memiliki mekanisme keIja yang nyaris sarna dengan lembaga 

kredit informal, tetapi dari segi beban suku bunga yang hams ditanggung jauh 

lebih ringan daripada jika masyarakat meminjam ke rentenir yang acapkali 

mematok beban suku bunga yang tinggi. Yang menjadi masalah sekarang: meski 

pun prosedur meminjam ke Kopwan dinilai mudah dan suku bunga pinjamanjuga 

relatif keeil, tetapi pinjaman modal usaha yang diperoleh kaum perempuan dari 

Kopwan umumnya belum berperan optimal dalam mendukung upaya 

pengembcU1gan kegiatan ekonomi kerakyatan. Selain sebagian pinjaman acapkali 

dimanfaatkan untuk kegiatan yang sifatnya konsumtIT: tidakjarang teJjadi'anggota 

Kopwan yang memperoleh pinjaman modal usaha mengalami proses pengikisan 

modal karena usaha yang ditekuni berjalan stagnan, bahkan meengalami 

kemunduran. Sejumlah informan menuturkan bahwa di tengah iklim persaingan 

usaha yang makin ketat, prospek perkembangan UMKM cenderung terbatas, 

bahkan talc kuat bertahan hidup ketika hams menghadapi iklim yang makin 

kompetitif dan serbuan produk impor yang mwah. 

Upaya rnemberdayakan kaum perempuan, mendorong perkembangan kegiatan 

e onomi kerakyatan, dan sekaligus mengembangkan kinerja Kopwan pada dasamya 

ah satu paket program yang seyogianya dilakukan secara terpadu. Berikut sejumlah 

yang perlu diperhatikan Pemerintah Provinsi Jawa Timur untuk meningkatkan 

nerja Kopwan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengatasi kendala keterbatasan modal, selain menggandalkan diri pada 

dukungan 1rucuran dana dari pemerintah, para pengurus Kopwan sebaiknya juga 

menjajagi sumber-sumber dana lain yang potensial, semisal dari program CSR, 

program Community Development dari berb~g.ai BUMN dan lain-lain -termasuk 

dukungan dana swaDl3lldiri-- dari masyarakat yang menjadi angota Kopwan agar 

dapat diperluass daya jangkau layanan Kcpwan untuk memberi pinjaman modal 

usaha bagi anggotanya secara merata dan berkelanjutan. Sudah bamng tentu, 

untuk memastikan agar dukungan dan bantuan tambahan modal usaha bagi 
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Kopwan tidak salah arab, perlu~ dilakukan audit ~ kontrol yang benar-benar 
- I 

ketat agar dapat dicegah ~emungkinan terjadinya r>enyalahgtinaan pemanfaatan 

dana Kopwan. 

2. Para pengurus Kopwan secara umum masih sangat membutuhkan p:latihan

pelatihan dan pendampingan yang berkaitm dengan perbaikan pengelolaan atau 

manajemen pengelolaan koperasi seeara professional. Kopwan ideaInya dikelola 

secara sistematis, efisien dan efektif untuk memenuhi kebutuhan anggotanya. 

Manajemen yang profesional juga sekaligus dapat menjadi bekal kopwan bersaing 

dengan lembaga-lembaga sejenisnya. Oi samping itu, KopW?..Jl secara umum juga 

masih sangat membutuhkan pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan 

pengembangan usaha sehingga. kopwan dapat meningkatkan kinerjanya dan 

memperbesar keuntungan bagi anggotanya. Pengembangan usaha untuk kopwan 

idealnya tidak saja dikaitkan dengan kebutuhan peran perempuan (domestic) 

tetapi juga idealnya dikaitkan dengan pengembangan potensi produktif anggota 

kopwan yang bermanfaat dalam memperkuat penyangga ekonomi keluarga 

sekaligus media bagi perempuan mel~Y} aktualisasi diri. Oi beroagai daerah, 

adalah langkah yang strategis dan ideal, jika untuk mempermudah akses pengurus 

Kopwan dan anggota Kopwan melakukan konsultasi tentang menajemen dan 

sekaligus upaya pengembangan kegiatan produktif, di tiap-tiap lrPQrnatan 

kemudian dapat didirikan Klinik Konsultasi Kopwan yang melayani kebutuhan 

dan sekaligus memfasilitasi upaya pengembangan Kopwan dan kegiatan 

wirausaha bum perempuan di berbagai daerah. Untuk tihap awal pembinaan, 

proses pembinaan Kopwan memang bisa dilakukan dengan cam bekerjasama 

dengan Kopwan-Kopwan yang sudah terbukti eksis, seperti Puskowanjati.. Tetapi, 

untuk jangka panjang ada baiknya jika pembinaan yang berkelanjutan dilakukan 

sesuai kebutuhan dan kemampuan Kopwan itu sendiri, yaitu melalui pendirian 

Klinik Kopwan di masing-masing kecamatan. 

3. Ke depan, peran strategis Kopwan yang perlu dikembangkan, antaralain meliputi: 

(1) sebagai lembaga subtitutif untu!{ bersaing, dan bahkan mengganti peran 

lembaga perkreditan infonnal yang ac9pkali memgikan masyarakat kareoa 

membebani mereka dengan suku bunga yang mencekik ieher, (2) sebegai lembaga 
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· pendukung perkembangan kegiatan ekonomi kerakyatan, dan (3) sebagai wadah 
! 

-' bagi upaya peulberdayaan peran perempuan. Ketiga peran utama Kopwan ini, 

perlu memperoleh perbatian· khusus agar dapat dijamin konsistensi dan 

keterpaduan dalam proses perkembangan Kopwan di berbagai daerah. 

4. Dalam proses pembinaar. dau pendampingan yang diberikan kepada para 

pengurus Kopwan di berbagai daerah seyogiaraya tidak banya pendampingan 

untuk kepentingan perbaikan administrasi dan manajemen lembaga, tetapi juga 

pendampingan dalam rangka mendorong dan menfasilitasi pengembangan usaha 

produktif dari para anggota KOPW8Il agar kegiatan usaha yang dikembangkan 

Kopwan tidak hanya daI:un bentuk. simpan-pinjam, melainkan bisa pula 

dikembangkan untuk berbagai kegiatan produktif yang lain. Dengan kata lain, 

dalam rangka memperbesar modal keIja yang dimiliki, para pengurus Kopwan 

seyogianya tidak hanya mengantungkan pada usaha simpan-pinjam saja, tetapi 

perlu mengembangkan deversifikasi usaha ke berbagai bidang yang lain, yang 

menguntunglcan, tanpa harus keluar dari koridor tuju8u sosial pendirian koperdSi. 

Dalam hal ini, para pengurus Kopwan ada baiknya jika menjajagi kerjasama 

dengan lembaga lain, seperti KUD, dan lain-lain untuk mempeluas bidang usaha 

yang ditekuni demi meningkatkan kesejahteraan anggota Kopwan. Bidang-bidang 

usaha yang potensial di berbagai daerah perlu diidentifikasi dan menjadi laban 

garapan Kopwan agar eksistensi Kopwan tidak melulu tergantung kepada 

dukungan bantuan modal usaha dari pemerintah saja, tetapi mampu secara 

mandiri mencapai tambahan modal usalm melalui kegiatan-kegiatan produktif lain 

yang menguntungkan. 

5. Sesuai dengan isi Undang-Undang Koperasi yang terb~ perkembangan 

koperasi ke depan --tak terkecuali Kopwan-- diharapkan mengacu pada 

pengembangan salah satu bidang, yaitu produksi, konsumsi, jasa pelayanan dan 

jasa simpan-pinjam. Mulai saat ini, untuk menjamin kontiniutas perkembangan 

Kopwan di Jawa Timur seyogianya mulai dikondisikan untuk memilih salah satu 

bidang pengembangan, d1Il segera dilakukan pelatihan bagi pengurus Kopwan 

sesuai dengan bidang pen.gerubangan koperasi yang dipilib. Pelatihan ini perlu 

segera dilakukan untuk membantu proses persiapan pengembangan Kopwan yang 
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lebih spesifik, sesuai dengan kompetensi dan pilihan pengurus Kopwan itu 

sendiri: Berbeda dengan lembaga keuangan lain yang belum berbentuk koperasi, 

Kopwan adaIah lembaga resmi yang berkembang dan dikembangkan dengan 

mengacu pada Undang-Undang Koperasi dan berbagai peraturan yang ada, 

sebingga agar tidak terjadi salah urus dalam perkembangan Kopwan ke depan, 

maka sejak awal perlu dipersiap SDM-SDM pengurus Kopwan yang benar-beanr 

memahami ke mana mereka bakal berkembang di masa depan (*). 
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LAMPI RAN 1: 
ARTlKEL ILMIAH 

Kebijakan Pengembangan Kopwan (Koperasi Wanita) 
dan Pemberdayaan Perempuan 

di Provinsi JaYia Timur 

La r Belakang 
Untuk memberi roang dan meningkatkan potensi perempuan dalam aktivitas 

ek omi dan sekaligus sebagai media bagi perempuan untuk beraktualisasi diri, 
Pe erinta.~ Provinsi Jawa Timur dalam beberapa tabun terakhir telah memutusbn untuk 
me asilitasi dan mendorong pengembangan koperasi yang khusus dikeloIa oleh 
pe mpuan, atau yang lazim disebut Koperasi Wanita (Kopwan). Meski di berbagai 
daeJ'ab disadari telah banyak lembaga keuangan mikro (LKM) yang eksis dan telah pula 
b ak melibatkan partisipasi kaum perempuan dalam pengelolaannya, namun dengan 
me astikan wadah yang lebih terlindungi secara hukum, yakni koperasi, diharapkan 

g gerak kaum perempuan dalam Iembaga koperasi dan kiprah kaum perempuan 
dal bidang ekonomi dapat Iebih dipercepat dan diperluas. 

Oi tabun 2010, Pemerintab Provinsi Jawa Timur telah mematok target 
bahan Kopwan sekitar 125% dan reneana sebeiumnya 2.000 unit menjadi 4.250 

dengan menghadirkan satu koperasi di setiap kelurahan dan desa. Secara 
kel mbagaan, kenapa pemerintah berkomitmen untuk mendorong pengembangan 
Ko wan, karena selama ini dari 19.405 koperasi yang ada di Jawa Timur, temyata hanya 
3o/c yang dikelola wanita. PadahaJ, secara umum tingkat kesehatan koperasi yang dike101a 
pe mpuan cenderung lebih baik dibandingkan koperasi lainnya. Oengan maksud untuk 
me beri kesempatan kaum perempuan beraktualisasi dan sekaligus memberi wadah bagi 
up ya pengembangan UMKM, di era pemerintaban dua periode Pakde Karwo-Gus lpul 

na itu salah satu program unggulannya adalah mengembangkan Kopwan di berbagai 
da rah. Setelah dipastikan me~iadi pemenang Pemilukada untuk kedua. kalinya, Pakde 

o-Gus Ipul telah memastikan bahwa keberadaan dan perkembangan Kopwan akan 
te p diprioritaskan sebagai Mitra kerja UMKM dan media bagi upaya pemberdayaan 
ka 1 perempuan. 

Dalam Petunjuk Teknis Pemberdayaan Lembaga Keuangan Mikro melalui 
K "'rasi Wanita (2010) yang dikeluarkan Oinas Koperasi dan UKM Jatim disebutkan 
se ara garis besar tujuan pengembangan Kopwan adalah: Pertama, melalui koperasi, 
pe mpuan memiliki suatu wadah untuk mengeloIa dan memenuhi kebutuhan 
an gotanya, dalam hal ini perempuan itu sendiri. Kedua, melalui koperasi, pc":empl!8l1 

at mewujudkan apa yang dicita-citakan, karena mereka tahu yang diinginkan dan 
m miliki kepentiIlga& ysng sarna. Ketiga, melalui koperclSi perempU3l1 dapat 
m nghasilkan se 3uatu secara bersama-sama sehingga produktivitas akan meningkat 
IG mpat, melalui koperasi perempuan dapat meningkatkan bum hidup keluucganya. 
IG lima, melalui koperasi perempuan memiIiki akses lebih untuk mendapatlam tasilitas 

kemudahan 
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Sebagai modal awal untuk m~ilitasi pengembangan Kopwan, Pemerintah 
awa rum memberikan bantuan modal awal kepada setiap Kopwan sebesar 25 juta 
piah dari anggaran hibah APBD Jawa Timur. Dan, jika dalam per]al8ll8llya terbukti 
rkembang akan diberi tambahan suntikan dana sebesar 25 juta rupiah. Sudah barang 

en~ dengan telah diberikannya suntikan modal awal ini, pengelolaan Kopwan dalam 
rkembangan berikutnya diharapkan akan dapat berjalan dengan'baik, tertib dan lancar. 
i Provinsi Jawa Timur, secara keseluruhan pembentukan Kopwan kini telah mencapai 
.. al 8.750 unit Pengembangan Kopwan ini adalah bagian dari upaya pemerintah 
erah untuk memberdayakan para peogusaha mikro sekaligus memerangi praktik bank 

hilhi! (penyaluran dana pinjaman dengan h!JIlga tinggi). 
Lebih dari sekadar usaha simpan-pinjam, kehadiran Kopwan seIain diharapkan 

dapat dapat menjadi salah satu wadah yang sangat strategis untuk meningkatkan 
!(e;,~ ~ ,hteman ke.1uarga anggota Kopwan, dan media aktualisasi diri perempuan, sebagai 
salah satu lem~a keuangan mikro yang ada di tingkat ba~ kehadiran Kopwan juga 
diharapkan dapat mendorong pertumbuhan kegiatan ekonomi kerakyatan, mampu 
mengikis keberadaan rentenir, bank Ihilhil dan tengkulak yang seringkali menetapkan 
suku bunga yang" mencekik leher, dan sekaligus ikut berperan aktif dalam upaya 
penanganan kemiskinan di masyarakat sekitarnya. 

Kajian sebagaimana dilaporkan selain bermaksud memetakan situasi problematik 
yang dihadapi Kopwan dalam pengelolaan usahanya, juga sekaligus bertujuan untuk 
merumuskan langkah-langkah perbaikan yang dibutuhkan untuk meningkatJcan efisiensi 
dan efektifitas management pengelolaan Kopwan agar dapat maju dan mandiri. Secara 
rinei, pennasalahan yang dikaji adalah: 

1. Sebagai Lembaga Keuangan Mikro, kendala dan situasi problematik apa sajakah 
yang dibadapi Kopwan dalam pengembangan dan pengeloiaan modal usabanya? 

1. Bagaimana gambaran tentang mekanisme yang dikcmbangkan Kopwan di Jawa 
Timur dalam manajemen pengelolaan keuangan, aspek administrasi, produksi dan 
aspek pemasarannya? 

3. Sejauhmana keberadaR.D Kopwan eli Jawa Timur mampu berperan dalam 
memenuhi kebutuhan sosial anggotanya, meningkatkan tingkat kesejahteraan 
anggota serta masyarakat di sekitarnya? Termasuk eli sini, sejauhmana kehadiran 
Kopwan telah berperan sebagai media aktualisasi diri peran dan potensi 
perempuan? ' 

4. Sejauhmana kehadiran Kopwan di Jawa Timur telah mampu mendorong 
pertumbuhan usaha ekonomi kerakyatan di wilayabnya? Termasuk di sini, 
sejauhmana Kopwan mampu mandiri, bersaing dan menggantikan pecan lembaga 
perkreditan informal yang acapkali merugikan masyarakat, sepecti renteoir, bank 
Ihilhil dan pengijon? 

Kerangka Teori 
u&..; • beberapa hasil studi kasus tentang koperasi memperlibatkao bahwa 

keberadaao kuper-ct .. ; tiUnk l:Kljcl mengU!ltunglum pada anggota 1<opend. teta!,i juga te!ah 
berr.eran dalam penyerapan teoaga kerja dan memberikan tingkat kesejahteraan yang 
lebih baik untuk komuni~ di mana koperasi tersebut berada. Keberadaan dan 
perkembangan koperasi khususnya koperasi yang dikelola perempuan d.i InOOnesia eukup 
menarik perhatian pemerintah maupun para pembina karena koperasi-koperasi tersebut 

l.embaga Pnlitian dan Pengabdian kepada Masyarabt (LPPM) Universitas Airlangga 
47 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN TUTI BUDI RAHAYU KEBIJAKAN PENGEMBANGAN...



-. 

Uukkan perkembangan .kinerja yang baik. Hal tersebut dapat. dilihat dari sisi 
. sasi maupun usaha (Hakim & Panggabean, 2006). 

Keberadaan dan keberhasilan koperasi tidak dapat dilepaskan dari konsep 
ke rcayaan (trust) d8ri anggota kepada Pengurus dan sebaliknya. Dalam hal ini ada 
pri ip hubungan timbal balik dalam arti materi atau inmateri, juga menunjuk pada 
hub gan pertukaran yang sebetulnya terbentang mulai dari yang paling tidak jdas 
pe ya sampai dengan jelas pengukurannya, mulai d81'i yang hmgsung sampai ke 
yan tidak langsung (Lawang R, 2006). Dalam hal ini kepercayaan antara kope1'3Si 
den an anggotanya terbangun jika kedua belah pihak saling memenuhi ekspektasi dari 
ked ya. Anggota akan percaya terhadap koperasi jika koperasi mampu memenuhi 
eks ktasi kebutuhan anggotanya melalui mekanisme yang memenuhi prlnsip-prinsip 
per operasian yang menjadi kesepakatan. Dengan kala lain bahwa koperasi akan 
di rcaya oleh anggotanya jika harapan-harapan anggotanya dapat dipenuhi tanpa 
me bedakan apa pun, tennasuk perbedaan jenis kelamin. Sebaliknya koperasi ada, 
be dan berkembangjika anggotanya memenuhi kewajiban-kewajibannya. 

Menurut Soebyakto (2005), di Indonesia pembangunan koperasi selama ini 
dik mbangkan dan dirancang melewati 3 (tiga) tahapan utama. Pertama, tahap 
ofis alisasi, yakni tahap "penumbuhan kesadaran" pada penduduk Indonesia tentang 
pen . gnya berusaha dan keluar dari lingkaran kemiskinan di mana pemerintah akan 

membantu dengan menyalurkan sumber-sumber ekonomi (modal, kemampuan, 
dan sebagainya) sebingga mereka bisa menjadi potensi ekonomi untuk koperasi. Kedua, 

deofisialisasi, yakni tahap di mana kesadaran masyarakat telah tumbuh dan 
gat koperasi sudah terbentuk, maka pemerintah akan mulai mundur ~-i kopcrasi 
tahap ini. Ketiga, tahap otonomi, yakni tahap yang ditandai dengan munculnya 

ke andirian koperasi Indonesia, di mana keterlibatan pemerintah benar-benar telah 
kel ar sarna sekali, karena koperasi yang ada telah mampu maju dan mandiri tanpa harus 
terg tung kepada intervensi aau bantuan dari pemerintah. 

Untuk saat ini, meski perkembangan koperasi di Indonesia sudah tergolong cukup 
maj dan meluas, namun harus diakui eksistensi koperasi tidak mungkin berdiri sendiri 
tan a hubungan dengan pihak lain (usaha negara maupun swasta). Secara internal, 
ko rasi sangat membutuhkan kerjasama dengan pihak-pihak lain itu karena keterbatasan 
ke ampuan dalam hal manajemen, pengelolaan sumber daya, serta sumber-sumber 
ke ampuan lainnya (seperti modal dan teknologi). Secara ekstemai, giobalisasi sudah 

~ur berjalan, sehingga koperasi perlu menjalin kemitraan dengan pemerintah 
) dan swasta, sehingga dalam berusaha "persaingan bebas yang sehat" antat· 

ekonomi ini bisa teIjamin. 
Dari hasil pemetaan yang dilakukan para ahli, dewasa ini terdapat berbagai 

asalahan yang dihadapi dalam pengembangan koperasi, antara lain sebagai berikut: 
ya produktifitas diakibatkan karena rendahnya kualitas sumber daya manusia 

ko rasi, khususnya dalam bidang manajemen, organisasi, penguasaan teknologi dan 
pe asaran, serta rendahnya kumpetensi kewirausahaan koperasi, terbatasnya ~~ 
ko .rasi kepada sumber daya produktif teI".!tam3 terlwiap permodalan, teknologi, 
infi asi dan pemasaran; masih rendahnya kinerja;se .. 1a kurang kondusifuya iklim 

Bagi kaum perempuan miskin, kehadiran koperasi memiliki peran yang positif. 
diran dan perkembangan koperasi, bukan saja terbukti menjadi media bagi 
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mpuan untuk mengembangkan potensi ekoilominya, tetapi juga sekaligus menjadi 
m ia sosial bagi perempuan untuk ruang beraktualisasi diri. Koperasi menciptakan 
pel g. bagi perempuan untuk membantu diri sendiri. Lebih dari 800 juta orang di 
set'" dunia sudah menjadi anggota koperasi. Meskipun koperasi lebih memberi fokus 

memenuhi kebutuhan lokal para anggotanya, mereka juga bekerjasama dan terkait 
a global. Mereka sa.'!la-sama mendukung dan mempraktekkan nilai maupun prinsip 

yan terkandung dalam leIS (Pemyataan Intemasional tentang Jatidiii Koperasi). Basis 
de okrasi dan kombinasi tujuan sosial ekonomi yang unik menempatkan koperasi 
seb ai lembaga ideal yang berperan untuk meningkatkan kelayakan globalisasi. Sesuatu 
yan tel&h mereka praktekkan selama beberapa generasi. Dalam banyak hal koperasi 
a ah cermin dan lebih menampakan wajah kemanusiaan dati globalisasi yang 
me entingkan uang dan modal semata-mata tlsmangil, 2007). Bukan tidak mungkin 
un menghadapi era persaingan pasar bebas pengembangan peran perempuan melalui 
ko erasi perempuan (kopwan), akan menjadi salah satu titik balik yang menjadikan era 
glo alisasi sebagai pembukaan kesempatan bagi Usaha Milcro Keeil dan Menengah 

M) untuk menunjukkan eksistensi dalam kancah perekonomian dunia. 

M tode Penelitian 
Lokasi kajian, ditetapkan di dua daerah. yaitu Kabupaten Tuban dan Kabupaten 

M ang. Lokasi penelitian di Kabupaten Tuban, ditetapkan di tiga wilayah Kecamatan, 
yai : (1) Kecamatan Tuban; (2) Kecamatan Kerek; dan (3) Kecamatan Merak Urak. 
K atan Tuban, tepatnya di Kelurahan Latsari yang terletak di Kota Tuban, 
me presentasikan daerah perkotaan, Kecamatan Kerek, diasumsikan menjadi 

esentasi wilayah pedesaan, dan memang di wilayah ini sebagian besar masyarakatnya 
atapencarian sebagai petani dan pengrajin Batik Gedhok Tuban, dan Kecamatan 
, Urak, menjadi representasi wilayah transisi, yaitu ,vilayah yang berada di 

atasan Kota Tuban dengan wilayah pedesaan yang di dominasi oleh tanah ladang dan 
pertanian. 

Sedangkan di Kabupaten Malang, lokasi penelitian dilakukan di dua kecamatan, 
. : (1) Kecamatan Singosari dan (2) Kecamatan Karangploso. Pemilihan kedua 

k amatan tersebut didasarkan atas keberadaan dua buah koperasi wanita yang sudah 
Ie dulu ada, sebelum Pemerintah Provinsi Jawa Timur meluncurkan program 
Pe dirian dan pengucuran dana bantuan untuk Koperasi Wanita (Kopwan) di seluruh 
ke ahanIdesa di Jawa Timur. Koperasi Wanita-Wanita Mandiri di Kecamaatan 

gploso, dan Koperasi Wanita-Kartini Mandiri yang ada di Kecamatan Singosari itu 
bit sebagai kasus dalam penelitian ini karena kedua koperasi wanita itu mampu 
an cukup lama, dan pendiriannya tanpa campur tangan pemerintah, sehingga 

pe galaman yang di miliki para pengurus di kedua koperasi itu dapat menjadi 
pe banding yang cukup bermakna bagi pengembangan koperasi-koperasi wanita yang 

di bP.rbagai desalkelur.lhan yang tei.~ebar di seluruh wilayah di Jawa Timur yang 
di ntuk pemerintah. 

Di masillg-masing kabupatc:n. ,\ ... jUlaiclli r.ara S"illnber atau infmman y3&i.g terlibat 
I gsung sebagai pengurus dalam pengelolaan Kopwan (Ketua, Bendahara dan 
Se taris) diwawancarai secara mendalam (in depth). Wawancara kepada pengurus 

pwan diIakukan dengan dipandu interview guide yang telah dipersiapkan sebelumya. 
atau ruang lingkup dari ~ian yang dilakukan dibatasi pada berbagai persoalan 
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g berkaitan dengan aspek pengeIolaan, kelembagaan, aspek sumber daya manusia, 
·mstrasi dan keuangan, produksi dan pemasaran Kopwan di Jawa Timur. 

Wawancara kepada pengurus" Kopwan akan dilakukan dengan dipandu interview 
gul e yang telah- dipersiapkan sebelumnya. Fokus atau roang lingkup dari kajian yang 
dil dibatasi pada berbagai persoalan yang berkaitan dengan aspek pengelolaan, 
kel mbagaan, az~k sumber daya manusia, administrasi dan ke~gan, produksi dan 
pe asaren Kopwan di Jawa Timur. Persoalan utama yang digali dari para informan, 
kh lSnya pengurus Kopwan Jatim adalah kendala-kendala atau problema yang mereka 
ha pi di tabap awal proses pengembangan Kopwan, dan bagaimana mekanisme 
pe gelolaan modal kerja yang dikembangkan selama ini. 

Sementara itu, wawancara dengan anggota Kopwan, yakni kaum perempuan 
mi kin yang pemah memperoleh pinjaman modal usaha dari Kopwan difokuskan pada 
ri yat perkembangan usaha, kendala-kendala yang mereka alami dalam upaya 
p gembangan usaha yang ditekuni, dan sejauhmana modal dari Kopwan terbukti 

gsional mendukung upaya pengembangan usaha mereka. 

T muan dan Analisis Data 
Kopwan adalah salah satu lembaga sosial-ekonomi yang secara terencana 

di orong perkembangnya di Provinsi Jawa Timur dengan tujuan untuk memberi roang 
b . kiprah kaum perempuan dan sekaligus sebagai wadah untuk membantu kaum 

mpuan (anggota Kopwan) untuk memberdayakan usaha dan tingkat kesejahteraan 
ka melalui penyaluran bantuan pinjaman modal usaha berbunga murah. Meski ada 

yak kemajuan telah berbasil dicapai pasca dikembangkan Kopwan di berbagai daerah, 
pi secara objektif barus diakui masih ada banyak hal yang perlu dibenahi dan 
rhatiikan sehubungan dengan kinerja Kopwan di berbagai daerah. 

Sebagai Iembaga keuangan mikro, faktor yang acapkali menghambat kinerja 
l{; pwan dalam mendukung pengembangan UMKM dan upaya peningkatan kesejahteraan 
an gotanya di satu sisi adalah keterbatasan modal usaha yang dimiliki dan di sisi lain 

kerja rentenir atau pelepas uang lain yang umumnya sangat fleksibel, dan bersikap 
p -aktif menjemput bola langsung mendatangi masyarakat ke rumah atau ke tempat 
ke . a mereka. Meski sebagai modal awal dan tambahan modal selama ini Kopwan telah 
m mperoleh kucuran dana hibah dari Pemerintah Provinsi Jawa Timur, namun karena 
an gota yang hams dilayani dan yang membutuhkan bantuan pinjaman modal usaha jauh 
Ie ih besar jumlahnya, maka modal yang ada dan daya jangkau layanan Kopwan tetap 
sa a masih belum memadai. Sejumlah informan yang diwawancarai menyatakan bahwa 
de gan adanya Kopwan sesungguhnya bagi sebagian kaum perempuan miskin telah 
te ukti memberikan banyak manfaat karena besar suku pinjaman yang ditawarJcao jauh 
Ie uh murah atau lebih rendah daripada rentenir, bank thithi! atau pelepas uang informal 
lao ya. Tetapi, sekali lagi karena modal yang dimiliki terbatas, seringkali anggota 
l( pW&m yang tidak kebagian mcmperoleh pinjaman modal dan Kopwan terpaksa 
m minjam ke renterair karena adanya kebutuhan dana yang tidak bisa ditunda. Menurut 
. omiasi, dalam setahun diperkirakall Kopv.ran l'ata-rata hauya bisa ruelayani sekitar 50-
7 anggota, padabal jumlah penduduk miskin dan kaum perempuan anggota Kopwan 

membutnbkan pinjaman jauh lebih banyak dari itu. 
Studi ini menemukan, manajemen pengelolaan keuangan Kopwan seringkali 

u.£f.J'-pkan pada dilema antara mendahulukan efisiensi atau' -memilih lebih 
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me d8hulukan efektivitas pencapaian tujuan pendirian Kopwan. Dari informasi yang 
di roleb di lapangan, sering teJj~ pengurus Kopwan pada akbimya lebib memilih 
me gembaugkan pola pengelolaan . yang mengedepankan efisiensi, yaitu memberikan 

an kepada anggota yang dinilai bisa memberikan jaminan bahwa mereka tidak 
menunggak cicilan pinjaman daripacta memberikan pinjeman kepada anggota 

Ko wan yang dinilai riskan menunggak. pembayaran cicilan pinjaman. Kekbawatinm 
terjadi tunggakan pembay~""3D. cicilan yang ujWlg-ujungnya akan menyebabkan 

Kopwan berk-urang adalah salah satu keLalrutan terbesar yang mengbantui 
pen Kopwan, sehingga bagi anggota yang membutuhkan tetapi miskin dan mwan 
me unggak cicilan akhimya dengan terpaksa dinomorduakan. Di sisi yang lain, dalam 
ran ka mendorong perkembangan Kopwan para pengurus sebetulnya berkepentingan 
un terus menambah jumlah anggota. Namun demikian, para pengurus sendiri acapkali 
me gbadapi situasi dilematis anta..ra menambah jiUnlah anggota dengan konsekuensi 

ota yang ada sebelumnya tidak mt:mperoleh giliranIkesempatan untuk meminjam 
ke Kopwsu, atau tetap mempertahankan jwn1ah anggota yang lama, tetapi dengan 
kuensi lembaga tersebut tidak cepat berkembang. Dengan modal yang terbatas, 
satu tantangan yang dihadapi Kopwan adalah bagaimana mereka mampu memberi 

pin aman modal usaha keapda seluruh anggota secara merata. 
Bagi kaum perempuan di pedesaan kehadiran dan pendirian Kopwan di berbagai 

I1S1Pt'SlIh dalam batas-batas tertentu memang telah terbukti menjadi media yang fungsional 
mereka untuk beraktualisasi diri di luar moab domestik. Menjadi pengurus Kopwan, 

ya bagi sebagian kaum perempuan merupakan bentuk komitmen sekaligus kiprah 
m ka untuk beraktualisa!l;i di ruang pubHk. Sementara in\, betgi. kaum perempuan yang 
me ~adi anggota Kopwan, kehadiraf! lembaga ini sedikit-banyak diakui juga telah 
me gsang tumbuhnya keterlibatan dan keberdayaan perempuan sebagai salah satu tiang 
pe angga ekonomi keluarga melalui berbagai kegiatan ekonomi kerakyatan yang 
me ka kembangkan berkat dukungan modal usaha dari Kopwan. Meski tidak semua 
pin aman dari Kopwan dimanrnatkan untuk kegiatan produktif, tetapi bagi ke~.n~.kan 
an gota Kopwan yang memperoleh bantuan pinjaman modal dari Kopwan, mereka 
ce erung memanfaatkan pinjaman itu untuk memperbesar usaha yang ditekuni atau 
be a mengembangkan usaha bam yang bisa dijadikan sumber tambahan penghasilan 
ba i keluarga mereka. 

Nilai lebih dan sekaligus keuntungan meminjam ke Kopwan' ada1ab karena 
le baga ini dinilai memiliki mekanisme kerja yang nyaris sama dengan lembaga. kredit 
in£ rmal, tetapi dari segi beban suku bunga yang harus ditanggung jauh lebib ringan 

pada jika masyarakat meminjam ke rentenir yang acapkali mematok beban suku 
b ga yang tinggi. Yang menjadi masalah sekarang: meski pun prosedur meminjam ke 
Ko wan dinilai mudah dan suku bunga pinjaman juga relatif keeil, tetapi pinjaman modal 

yang diperoleh kaum perempuan dari Kopwan umumnya belum. berperan optimal 
dal mendukung upaya pengembangan kegiatan ekonomi kerakyatan. Selain sebagian 
p. aman acapkali dimanfaatkan untuk kegiatan yang sifatnya konsum~ tidak jarang 
te adi anggota Kopwan yang memperoleh pinjaman modal usaha meng~ proses 
pe gikisan modal karena usaba yang ditekuni beJjalan stagnaD, bahkan meengaJami 
ke unduran. Sejumlan informan menuturkan bahwa di tengah iklim persaingan US-'-lha 
y - g makin ketal, prospek perkembangan UMKM cenderung terbatas, babkan tak k-~ 
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bidup ketika harus mengbadapi ildim yang Makin kompetitif dan serbuan 
uk impor yang murah. 

n 
Upaya memberd&yakan kaum perempuan, mendorong perkembangan kegiatan 

omi kerakyatan, dan sekaligus mengembangkan kinerja Kopwan pada dasarnya 
ah satu paket program yang seyogianya dilakukan secara terpadu. Berikut sejumlah 

yang perlu diperhatikan Pemerintah Provinsi Jawa Timur untuk meningkatkan 
kin rja Kopwan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengatasi kendala keterbatasan modal, selain menggandalkan diri pada 
dukungan kucuran dana dari pemerintah, para pengurus Kopwan sebaiknya juga 
menjajagi sumber-sumber dana lain yang potensial, semisal dati program CSR, 
program Community Development dari berbagai BUMN dan lain-lain --termasuk 
dukungan dana swamandiri- dari masyarakat yang menjadi angota Kopwan agar 
dapat diperluass daya jangkau layanan Kopwan untuk memberi pinjaman modal 
usaha bagi anggotanya secara merata dan berkelanjutan. Sudah barang tenm, 
untuk memastikan agar dukungan dan bantuan tambahan modal usaha bagi 
Kopwan tidak salah arab, perlu diIakukan audit dan kontro} yang benar-benar 
ketat agar dapat dicegah kemungkinan terjadinya penyalahgunaan pemanfaatan 
dana Kopwan. 

2. Para pengurus Kopwan secara umum masih sangat membutuhkan pelatihan
pelatihan dan pendampingan yang berkaitan dengan perbaikan pengelolaan atau 
manajcmen r-:::ngelolaan koperasi secara professional. Kopwan id.ealnya dikelola 
secara sistematis, efisien dan efektif untuk memenuhi kebutuhan anggotanya. 
Manajemen yang profesionaljuga sekaligus dapat menjadi bekal kopwan bersaing 
dengan lembaga-Iembaga sejenisnya. Di samping itt!, Kopwan secara umum juga 
masih sangat membutuhkan pelatiban-pelatihan yang berkaitan dengan 
pengembangan usaha sehingga kopwan dapat meningkatkan kinerjanya dan 
memperbesar keuntungan bagi anggotanya. Pengembangan usaha untuk kopwan 
idealnya tidak saja dikaitkan dengan kebutuhan peran perempuan (domestic) 
tetapi juga idealnya dikaitkan dengan pengembangan potensi produktif anggota 
kcpwan yang bermanfaat dalam memperkuat penyangga ekonomi keluarga 
sekaligus media bagi perempuan melakukan aktualisasi diri. Oi berbagai daerah, 
adalah langkah yang strategis dan ideal, jika untuk mempermudah akses pengurus 
Kopwan dan anggota Kopwan melakukan konsultasi tentang menajemen dan 
sekaligus upaya pengembangan kegiatan produktif, di tiap-tiap kecamatan 
kemudian dapat didirikan Klinik Konsultasi Kopwan yang meJayani kebutuhan 
dan sekaligus memfasilitasi upaya pengembangan Kopwan dan kegiatan 
wirausaha kaum perempuan di berbagai daerah. Untuk tahap awal pembinaaIl: 
proses pembinaan Kopwan memang b;~ dilakukan dengan carci bekerjasama 
dengan Kopwan-Kopwan yang sudah terb\Jkti eksis, sepcrJ Puskowanjati. Tetapi, 
untuk jans-1ca panjang ada baiknya jib pembinaan yang berkelanjutan c:lilakukan 
sesuai kebutuhan dan kemampuan Kopwan itu sendiri, yaitu me!alui pendirian 
Klinik Kopwan di masing-masing kermnabJo. 

3. Ke depan, peran strcdegis Kopwan yang perlu dikembangkan, antara lain meliputi: 
(1) sebagai lembaga subtitutif untuk bersaing, dan bahkan mengganti peran 
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lembaga perkreditan informal yang acapkali merugikan masyarakat karena 
membebani mereka dengan suku bung~ yang mencekik leber, (2) sebagai lembaga 
pendukung p=rkembangan kegiatan e~onomi kerakya~ dan (3) sebagai wadah 
bagi upaya pemLerdayaan peran perempuan. Ketiga peran utama Kopwan ini, 
perlu memperoleh perhatian khusus agar dapat dijamin konsistensi dan 
keterpaduan dalam proses perkembangan Kopwan di berbagai daerah. 

4. Dalam proses pembu..aan dan pendampingan yang diberikan kepada para 
pengurus Kopwan di bcrbagai daerah seyogianya tidak hanya pendampingan 
untuk kepentingan perbaikan administrasi dan manajemen lembaga, tetapi juga 
pendampingan dalam rangka mendorong dan menfasilitasi pengembangan usaha 
produktif dari para anggota Kopwan agar kegiatan usaha yang dikembangkan 
Kopwan tidak hanya dalam bentuk simpan-pinjam, melainkan bisa pula 
dikembangkan untuk berbagai kegiatan produktif yang lain. Dengan kata lain, 
dalam rangka memperbesar modal kerja yang dimiliki, para pengurus Kopwan 
seyogianya tidak hanya mengantungkan pada usaha simpan-pinjam saja, tetapi 
perlu mengembangkan deversifikasi US2ha ke berbagai bidang yang lain, yang 
menguntungkan, tanpa harus keluar dari koridor tujuan sosial pendirian koperasi. 
Dalam hal ini, para pengurus Kopwan ada' baiknya jika menjajagi kerjasama 
dengan lembaga lain, seperti KUD, dan lain-lain untuk mempeluas bidang usaha 
yang ditekuni demi meningkatkan kesejahteraan anggota Kopwan. Bidang-bidang 
usaha yang potensial di berbagai daerah perlu diidentifikasi dan menjadi laban 
garapan Kopwan agar eksistensi Kopwan tidak melulu tergantung kepada 
dukungan bantl.l811 modal usaha dari pemerir.tab saj~ tetap; t!'..8l1lpU secw.a 
mandiri mencapai tambahan modal usaha melalui kegiatan-kegiatan produktif lain 
yang menguntungkan. 

5. Sesuai dengan isi Undang-Undang Koperasi yang terbaru, perkembangan 
koperasi ke depan -tak terkecuali Kopwan- diharapkan mengacu pada 
pengembangan salah satu bidang, yaitu produksi, konsumsi, jasa pelayanan dan 
jasa simpan-pinjam. Mulai saat ini, untuk menjamin kontiniutas pertembangan 
Kopwan di Jawa Timur seyogianya mulai dikondisikan untuk memilih salah satu 
bidang pengembangan, dan segera dilakukan pelatihan bagi pengurus Kopwan 
sesuai dengan bidang pengembangan koperasi yang dipilih. Pelatihan ini perlu 
segera dilakukan untuk membantu proses persiapan pengembangan Kopwan yang 
lebih spesifik, sesuai dengan kompetensi dan pilihan pengurus Kopwan itu 
sendiri. Berbeda dengan lembaga keuangan lain yang belum berbentuk koperasi, 
Kopwan adalah lembaga resmi yang berkembang dan dikembangkan dengan 
mengacu pada Undang-Undang Koperasi dan berbagai peraturan yang • 
sehingga agar tidak terjadi salah urus dalam perkembangan Kopwan ke d~ 
maka sejak awal perlu dipersiap SDM-8DM pengurus Kopwan yang benar-beam 
memahami ke mana mereka bakal berkembang di masa depan. 

A , Ricardi S." 2009. "Kekuatan Kapital-Kapital Kelembagaan: Belajar Dari Dua 
K perasi Sukses", dalam: Ju,nal Susiologi Masylll'aIud Vol. 15 No. 1, JanU8a~ 2009. 

l.emhaga Penelitian dan I'engablmn bpada MasyanUt (LPPM) Univarsitas Airlangga 
53 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN TUTI BUDI RAHAYU KEBIJAKAN PENGEMBANGAN...



-
Ba 0 Ala, Andre, Kemiskinan. dan Strategi Memerangi Kemiskinan, (Y ogyakarya: 
Li rty,1981). I 

ger, . Guy, 1992. Strllctural and RIlI'IIl Developmentin third World Review dalatO. 
Ec nomic Development and Cultural Clumge, Vol. 44, No.1, October 1995. 

B ant, Coralie and White, Louise, G., 1987. Mallaging Development In The Third 
Wj rid, West View Press, Boulder Colorado. . 

Cb hers, Robert, 1987. Pembangunan Desa, Mula; Dar; Belakang, Jakarta: LP3ES. 

Di on, HS., dan Hennanto, 1993. Kemiskinan di Negara Berkembang: MllSalah 
X. eptual dan Global, Prisma No.3 Th. XW1993, LP3ES Jakarta hal. 11-21. 

el Alfred, 2005. OrganisllS; KoperllSi. Pokok-Pokok Pikiran Mengenai OrganisllS; 
erllS; dan Kebijakan Pengembangan di Negtll'a-Negara Berkembang. Yogyakarta: 

Hmu. 

adi, Dedi, et al., 1998. Tahap Perkembangan Usaha Kecil, Dinamika dan Petti 
ens; Pertumbuhan. Bandung: Yayasan Akatiga. 

Auza Djamil & Riana Panggabean, 2006. Eksistensi KoperllSi Perempuan d; 
In nesiIJ. Deputi B:dang Pengkaji:m Surnberdaya l!KMK. Kementerian Negara 
K perasi dan UKM. 

asmita, Ginanjar. 1996. Pemhangunan Untuk Raleyat Memadukan Pertumbuhan 
da Pemeralaan. Jakarta: CIDES 

Krten, D.C., dan Sjahrir, 1988. Pembangunan Berdimensi Keraleyatan, Jakarta: 
Y yasan Obor Indonesia. 

's, John P. dan Valerian Kallab (penyunting), 1987. Mengkaji Ulang Strategi-
st tegi Pembangun"". Jakarta: Universitas Indonesia Press. . 

M shra, Ramesb and Honjo,M., 1981. Changing Perception of Development Problems, 
M en, Asian, Hongkong. 

drajad Kuncoro, 2003. Ekonomi Pembangunan, Teori. MllSa/ah dan kebijakan. 
Y gyakarta: UPP AMP YKPN. 

byarto & Edy Suandi Hamid, 1986. Kret!it Pedesaall di llldollesia. (y ogyakarta: 
B FE). 

N grobo, Iwan & Dahuri, Rochmin, 2004. Pembllllgunan Wilayah, Perspektif Ek{Jnomi, 
S sial dan Lingkungan. Jakarta: LP3ES. 

l.embaga Penelitian dan Pengahdian bpada 1Ias,._t (lPPJI) IInnea sitas Ana:;p 
54 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN TUTI BUDI RAHAYU KEBIJAKAN PENGEMBANGAN...



Su anto, Bagong & Daru Priyambodo, "Bias Pelayanan: Lembaga Kredit ~edesaan", 
d PrisllUl, No. 11 tabun 1991. 

Su to, &gong & Emy Susanti, 1996. Perempuan: Dar; Subordinosi, Marginalisas; 
M. nuju Pemberdayaan. Surabaya: Airlangga University Press. 

Su anto, Bagong & Kamaji, 2005. Kemiskinan dan Kesenjangan: Kedka 
Pe bangunan Talc Berpihak Rakyat. Surabaya: AirIangga University Press. 

IllS, MT Felix, 1996. Memohcmi dan Menanggulangi Kemiskinan di lndonesill. 
aria: Grasindo). 

odiningrat, Gunawan, 1999. Pemberdayaan Masyarakat & JPS. (Jakarta: 
edia). 

Se· Kajian Fiskal dan Moneter, 1992, Pengentasan Kemiskinan Melalui Kredit 
esaan, (Jakarta: Pusat Pengkajian Perpajakan dan Keuangan). 

".n"' ..... Ahmad Erani, 2003. Negara Vs KIUUII KlSkin. Yogyakarya: Pustaka Pelajar. 

e, Thee Kian. 1981. Pembangunan Ekonomi dan Pemerataan, Beberapa 
~ dekatan Altematij:..JakMta: LP3ES. 

sh, Thomas & Harry Wibowo (penyunting), 2003. Masih AtWcah Alternati/ di 
U ung Krisis, Bunga Rampai Makalah Terpilih Konferensl lNFID 2002. Jakarta: 

FlO. 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian bpada Masyarabt (lPPN) IJruversitlls Airlanggil 
55 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN TUTI BUDI RAHAYU KEBIJAKAN PENGEMBANGAN...



LAMPIRAN2: 
Person aHa Penelitian dan Kualifikasinya' 

1. etua Peneliti 
a. Nama Lengkap : Dr. Tuti Budirahayu 
b. Jenis Kelamin : Perempuan 
c.~P : 196805121992032002 
d. Disiplin ilmu : Sosiologi 
e. PangkatlGolongan : Penata Tingkat I1III-D 
f. Jabatan fungsionallstruktural: Lektor 
g. FakultaslJurusan : FISIP 
h. Waktu penelitian : 15 jamlminggu 

2. ggota Peneliti 
a. Nama Lengkap : Ora. Sutinah, MS 
b. Jenis Kelamin : Perempuan 
c. NIP : 195808161982032001 
d. Disiplin ilmu : Sosiologi Gender 
e. PangkatlGolongan : Pembina Ufama MudaIIV-C 
f. Jabatan fungsionallstruktural: Lektor Kepala 
g. Fakultas/Jurusan : FISIP 
h. Waktu penelitian : 12 jamlminggu 

Lembaga Pene/itian dan Pengabdian bpada MasyaraOt (LPPM) UN sitas AiNngga 
56 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN TUTI BUDI RAHAYU KEBIJAKAN PENGEMBANGAN...



.-

CURRICULUM VITAE 

I. I ~entitas 
1. Nama lengkap : Dr. Tuti Budirahayu 
2. NIP : 196805121992032002 
3. PangkatiGolongan : Lektorl III D 
4. Tempat & tgl. Lahir : Jakarta, 12 Mei 1968 

: Islam 5. Agama 
6. Alamat Rumah 

7. Fakl..dtas 
8. Program. Studi 
9. Telepon 

10. E-mail 

: Sidosenno PDK 5A1kav.44, Surabaya, 
60239 

: Ilmu Sosial dan IImu Politik 
: Sosiologi 

Kantor: 031-5034015 
R~:031-8499774 Fax: 031-8475982 
Ponsel : 0811-324450 

: tutibudirahayu@yahoo.com 

II. Riwayat peodidikan tioggi : 

N~ 

1. 

2. 
I 

3. 

II) 

N~ 

1 

2 

I 

3 

4 

Strata Gelar Institusi Bidang Lulus 
Tahuo 

8-1 Ora. FI8IP Universitas 8osiologi 1991 
AirlanAga 

8-2 Msi. Pasca 8aIjana Universitas 8osiologi 1998 
Indonesia 

8-3 Dr P 
. 
anaUGM Sosiologi 2013 

KursusIPelatihan . . 
Macam Status Tempat/Penyelenggara . 
KarsusIPelatihan 
Pelatihan Program Peserta 8urabaya, P4 Universitas 
Pendekatan Airlangga 
Terapanl Applied 
Approach (AA) 
Pelatihan Analisis Peserta 8urabaya, Pusat Studi Wanita, 
Gender dan Hak Azasi Lembaga Penelitian Unair 
Manusia 
Kursus Metoonlogi Panitia Surabaya, FI81P Unair 
t'en::litian Kwalitatif dan 
The Ethnograph 
Pelatihan Metode Peserta Jakarta, UNICEF 
Penelitian Kualitatatif 

l.smbaga PeneIitian dan Pengabdian bpada Mas,arabt (LPPN) Universitas Airlangga 
57 

Tahun 

1999 

2001 

2001 

2001 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN TUTI BUDI RAHAYU KEBIJAKAN PENGEMBANGAN...



untuk Analisis Situasi -
Ibu dan Anak. 

5. Pelatman Karya Tulis Peserta Surabaya, JW'US8ll Antropologi 2002 
Ilmiah /Jumalllmiah Universitas Indonesia dan The 

Toyota Foundation 
6. Workshop Poverty Peserta Kantor Perwakilan Bank Dunia 2004 

Research Competition Jakarta 
7. Workshop Penulisan dan Peserta Airlangga University Press, 2008 

Penerbitan Buku Ajar Universitas Airlangga, Surabaya 
Perguruan Tinggi 

IV Pengalaman Penelitian . . 
/No Tahu JudulPenelitian AsalDana Keterangan 

n 
1. 1993 Proses Sosialisasi dan Interaksi Sosial yang DIP/OPF Ketua Peneliti 

Terjadi di Sekolah dan Hubungaonya dengan Unair 
Terbentuknya Modemitas Siswa 

2. 1994 Studi Kelayakan Pemakaian Briket Batu Bara PT. Buldt Team Leader 
pada Industri Kecil dan Rumaban di Wilayah Asam 
]awa Timur 

3. 1994 Profil Keluarga Sejahtera dan Pm Sejahtera di lSI dan Anggota peneliti 
Daerah Pertanian dan Nelayan Jawa Timur BKKBN 

4. 1998 Rencana Siswa SMU untuk Melanjutkan TMPD Ketua Penelit! 
Pendidikan ke Jenjang~anR Lebih Tinggi 

6. 2000 Analisis Tentang Peran Lembaga Pendidikan DIPUNAIR Ketua Peneliti 
Pra Sekolah pada Pencapaian Prestasi Belajar 
Anak.-anak. di Sekolah Dasar 

7. 2000 Studi Tentang Penyusunan Model Organisasi DIK Ketua Peneliti 
Usaha Keeil yang Inovatif dalam Upaya Suplemen 
Memberdayakan Industri Keeil UNAIR 

8. 2000 Peran Sera Lembaga Non Pemerintah dalam BALIT- Anggota Peneliti 
Meningkatkan Kesadaran Masyarakat di BANGDA 
Bidang Pelayanan JawaTimur 

9. 2001 Studi Tentang Pola Pemilihan Jurusan Di DIK Ketua Peneliti 
Perguruan Tinggi yang Dikaitkan dengan Suplemen 
Rencana Pilihan Pekerjaan pada Siswa-siswa UNAiR 
SMU 

10 2001 Mengidentifikasi penyebab Kematian lbu dan DIKRutin Anggota peneliti 

I Merumuskan Upaya Menurunkan Angka UNAIR 

I Kematian Ibu (Maternal Mortality Rate) pada 
I Masyarakat nel~yan I 

11 2001 Kajian Dinamika Sosial: Studi tentaug Integrasi MEN- Anggota peneliti 
dan Wacana Pluralitas dalam Masyarakat RISTEK 
Transisional 

lemhaga Penelitian dan Pengabdian bpada Nasrm abt (LPPN) Universitas Airlangga 
58 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN TUTI BUDI RAHAYU KEBIJAKAN PENGEMBANGAN...



12. 2001 Studi UKL dan UPL untuk PT. Premier Oil di PT.Piemier Anggota Peneliti 
! UjunK Pan~ah, Gresik Oil 

13. 2001 Rapid Qualitative AssessmerJ untWc Analisis UNICEF Anggota Peneliti 
Situasi Ibu dan Anak di Lima Kabupaten di 
Jawa Timur 

14. 2002 Studi Penyusunan Rencana Induk BA¥r:KO Anggota Pelleliti 
I Pengembangan Pariwisata Kota Batu, Jawa Batu I 

Timllr 
15. 2002 Analisis Model Manajemen Berbasis Sekolah Lemlit Unair Ketua Peneliti 

(MBS) di Tingkat Sekolah Dasar dalam Upaya 
Mewujudkan Pengelolaan Sekolah yang 
Otonom 

16. 2003 Kajian tentang Penanganan Keluarga Miskin Dinas Sosial Anggota Peneliti 
Oleh Pemerintah KabupatenIKota dalam Era Prop. Jawa 
Otonomi Daerah Timurdan 

FISIP Unair 
17 2003 Efektivitas Peran Peer Educator di Kalangan Lemlit Unair Ketua Peneliti 

Pelajar Sekolah Menengah dalam 
Menan~gutang! Resiko Reproduksi Rp.maia 

18 2004 Migrasi Intemasional Tenaga Kelja Indonesia Lemlit Unair Anggota Peneliti 
(TKI) Asal Jawa Timur: Studi tentang Faktor- & Dept 
Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan dan Tenaga 
KegagaJau yr{,J di Luar Negeri Kelja-

Transmigras 
i 

19 2005 Fenomena Globalisasi Pendidikan di Indonesia: LPPMUnair Ketua Peneliti 
Tinjauan Kritis Pada Sekolah-Sekolah 
Berwawasan Intemasional 

20 2005 Memetakan Perilaku Korupsi: Struktur ataukah LPPMUnair Anggota Peneliti 
Kultur 

V. Tuli4llan YAng dipublikasikan : 

Til hun Judul Tulisan Media Publikasi Authorl 
Co-Author 

19 ~9 "Aspirasi Siswa SMU dan Orang Jumal Author 
Tuanya tentang Pendidikan dan Masyarakat, 
Pekerjaan" Kebudayaan dan 

Politik, tahun XII 
noruor3 

2()OO ''Studi Korelasi Tentang Prestasi Jmnal Wacana I Author 
Akademis Siswa di Sekolah Dasar yang Pendidikan 
Dikaitkan dengan Latar Belakang Sekolah Dasar, 
Keluarga dan Pengala.!lWl Belajar yoU, no. 1 
Siswa Sebelum Masuk Sekolah" 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian bpada Masya:"3bt UN UniYersItas Airlangga 
S9 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN TUTI BUDI RAHAYU KEBIJAKAN PENGEMBANGAN...



20 0 "Masih Perlukah Profesiooalisme bagi 
Guru Sekolah Dasar? (Menyongsong 
Otonomi Pendidikan Daerah di Bidang 
Pendidikan)" , 

Jumal Wacana Author 
Pendidikan 
Sekolah Dasar, 
VoU, no. 3 

20 }2 "Menggagas Model Pendidikan HAKlKI, Vol. 3 Author 

2004 

2004 

2(J06 

2( 08 

2(09 

Altematif Yang Dialogis untuk Anak-
Anak Jalanao" 

Buku Sosiologi Untuk SMA 

"Kritik terbadap Pelaksanaao Manajemen 
Berbasis Sekolah dalam Menyongsong 
Otonomi Pendidikan " 

Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan 

Fenomena Globalisasi Pendidikan di 
Indonesia: Tinjauan Kritis pada 
Sekolah-Sekolah Berwawasan 
Intemasional 

Buku Materi Pokok Sosiologi Korupsi 
untuk 

Program Studi Sosiologi FISIP Universitas 
Terbuka 
Menuju Pendidikan Yang Berkeadilan 

Sosial 

Surabaya Author 
Intelectual Club 
JumaI Author 
Masyarakat, 
Kebudayaan dan 
Politik, tabun 
XVllnom03 
Kencana Prenada Co-Author 
Media Group 
Jumal Penelitian Author 
Dinam;ka Sosial, 
Vol.7, No.3, 
Desember 2008 
Fusat Penerbitan Author 
Universitias 
Terbuka 

Literasi: Jumal Author 
Reformasi 
Pendidikan, 
Vol.1, No.2, JuIi 
2009 

V.I. Seminar I Presentasi : 

1. Menjadi pembicara pada Workshop dengan tema: Pendidikan sebagai suatu Transformasi 
Sosial yang Berwawasan Gender di tingkat Sekolah Dasar, diselenggarakan oleh Pusat 
Studi Wanita Universitas Airlanga, 15 Mei 2002. 

2. Menjadi pembicara pada Seminar, dengan tema: Strategi Pendidikan Indonesia Masa 
Depan daIam Mengbadapi Kompetisi Ekonomi Global, diselenggarakan oteh Himpunan 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi, Universitas Brawijaya, 18 Mei 2002. 

3. Menjadi tutor pada Workshop dengan tema: Studi Sosiologi untuk Guru-Guru SMU, 
diselenggarakan oteh Pusat Penataran I1mu-llmu Sosial untuk Guru-Guru SMU, 
Departemen Pendidikan Nasional, 15 Oktober 2002. 

Lembaga PeneIitian dan Pengabdian kepada Masyarabt (lPPM) Universitas Airlangga 
60 

I 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN TUTI BUDI RAHAYU KEBIJAKAN PENGEMBANGAN...



. Menjadi pembicara pada Seminar: Pendidik8D Guru Sejahtera, Masa Depan Cerah, yanl; 
diselenggarakan oteh Jaringan Sekolah Islam Terpadu, 23 Juni 2007 

Lain-Lain : 
• Pemah menjadi Konsultan Propinsi untuk UNICEF pada tabun 2001 dalam Studi 

lWpid Quo/itative Assesment tentang Analisis Situasi Ibu dan Anak di lima 
KabupatenlKota di Jaw!! Timur. 

• Pemah menjadi Konsultan Propinsi untuk UNICEF pada tabun 2002 untuk 
kegiatan Monitoring dan Evaluasi Lima Program di Enam kabupaten/kota di 
JawaTimur. 

• Aktif mengajar dalam bidang studi: Sosiologi Pendidikan, Statistik Sosial, 
Metodotogi Penelitian So:;ial, Sosiologi Perilaku Menyimpangall dan Sosiologi 
Korupsi 

• Memperoleh penghargaan (prize) dari World Bank perwakilan Jakarta dalam 
kompetisi penulisan proposal Poverty Research Competition putaran I, pada 
tahun2004 

Surabaya, 1 Pebruari 2013 

Dr. Tuti Budirahayu 

l.embaga Paditian dan Pengabdlan b!pada Masyarabt (lPPM) Unim'sitBs Airlangga 
61 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN TUTI BUDI RAHAYU KEBIJAKAN PENGEMBANGAN...



1. Nama 
2. NIP 
3. Jenis Kelamin 

CURRICULUM VITAE 

: Ora. Sutinah, MS 
: 1958081619820320011131 125985 
: Perempuan 

4. Tempatrranggallahir : Kulon Progo, DIY, 16 Agustus 1958 
5. Alamat 

6.J gama 
7. F endidikan 

8. I ekerjaan 
9. J idang Keahlian 

: JI. Mulyosari Tengah VUl Surabaya, 60112 
Telpon: 031-5935101 
HP081330431600 

: Islam 
: S-1 (Fak. Sos-Pol Universitas Gadjah Mad&, lulus 1982) 

S-2 (Magister Sains PascasaJjana UGM, lutus 1992) 
: Dosen Tetap FISIP Unair 
: Sosiologi Industri dan Sosiologi Pembangunan 

T{ A IRmR DI BIDANG KEAHLIAN 

191 2 - sekarang 
t 9c 3 - ~"'.arang 
20~~ - sekarang 

: Dosen Program Studi Sosiologi FISIP Unair 
: Peneliti lkatan Sosiologi Indonesia Jatim 
: Ketua Divisi Penelitian dan Infonnasi Lembaga Perlindungan 

.A.nak Jawa Timur 

PENGALAMAN AKADEMIS:TERKAIT 

Se agai Pengampu Mata Kuliah: 

PI 

- Sosiologi Industri (FISIP UNIVERSITAS AIRLANGGA) 
- Sosiologi Pembangunan (FISIP UNIVERSITAS AIRLANGGA) 
- Metode Penelitian Sosial (FISIP UNIVERSITAS AlRLANGGA) 

NGALAMAN PENELITIAN ANTARA LAIN: 

NO. 

1. 

'l ... 
3. 

4. 

5. 
6. 

TAHUN PENELITlANlPENDAMPINGAN SUMBERDANA 

1984 

1985 
1986 

1989 

1992 
1993 

Pengaruh Industri Keeil Thd. Penyerapan DPP/SPP 
Tenaga Kelja Masy. Sekitar 198311984 Unair 
Wanita di Sektor (nfonnal DPP/SPP Unair 
Respon Masyarakat T erb.d:!r- Rumah Susun Oi OPP/SPP Unair 
Kotamadya Surahaya OPFUnair 
Respons Petani di Pedesaan Terhad&p Program npP/sPP Unair 
TRI di Kabupaten Nganjuk Diljen. Dikti 
Wanita (tan Indu..~ di KMS 
Kehidupan Buruh Wanita di KMS DPP/SPP Unair 

lembaga P;meIitian dan Pengalnliau bp;nta .... arabt (LPPM) UniYersItas Aiiangga 
67 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN TUTI BUDI RAHAYU KEBIJAKAN PENGEMBANGAN...



. 1994 Wanita PekeJja Di sekor Induslri Rumahan 

. 1995 Wanita Yang Bekerja eli Luar Sektor i>ertanian Kantor Menteri 
c • 1996 Community Support System Ba~ Wanita Yang Keppndudukanl 

bekelja di Jawa Timur BKKBN 
O. 1996 Wanita di Sektor Industri Rumahan (S~atu OP3M 

Kajian Gender) 
I. 1996 Profil Kedudukan dan Peranan Wanita Oi Jawa Bappeda Jatim 

Timur 
2. 1997 Studi Monitoring Program Kukesra dan Takesra BKKBNPusat 

di Kotamadya Surabaya dan Kabupaten Jember 
3. 1997 Profil Peningkatan Peranan Wanita Oi Bappeda 

Kotamadya Surabaya KMS 
4. 1997 Profit Kedudukan dan Peranan Wanita Oi Bappeda Gresik 

Kabupaten Gresik 
5. 1997 Profil Kedudukan dan Peranan Wanita Oi Bappeda Kab. 

Kabupaten Mojokerto Mojokerto 
I 6. 1997 Profit Kedudukan dan Peranan Wanita Di Bappeda Kab. 

Kabupaten Sumenep Sumenep 
7. 1998 Profil Kedudukan dan Peranan Wanita Oi Bappeda Kab. 

Kabupaten Sidoarjo Sidoarjo 
8. 1998 Review Profil Kedudukan dan Peranan Wanita BappedaKMS 

Di Kotamadya Surabaya 
9. 1998 Penyusunan Rencana Peningkatan Peranan BappedaKMS 

Wanita (P2W) Oalam Upaya Peningkatan 
~O. 1998 Kesejahteraan Keluarga di Kotamadya Surabaya Bappeda Kab. 

Studi Evaluasi Program lOT oi Kabupaten Sidoacjo 
Sidoaljo 

~l. 1998 Pendampingan Penyusunan Perencanaan Bappeda Kab. 
Pembangunan Sosial di Kabupaten Sidoaljo Sidoaljo 

22. 1998 Penyusunan Program Peningkatan Peranan Bappeda Kab, 
Wanita di Kabupaten Oresik Oresik 

23. 1999 Review Profil Kedudukan dan Peranan Wanita Bappeda Kab. 
di Kabupaten Oresik Oresik 

24. 1999 Studi Awal Situasi dan Penyusunan Kebijakan 8appeda Kab. 
Sektor Sosial (Social Sector Strategy and Sidoaljo 
Capacity Building f S3CB) di Kabupaten 
Sidoatjo 

25. 1999 Studi Aplikasi Program P2W di Kabupaten 8appeda Kab. 
Sidoarjo Sidoaljo 

26. 1999 Studi Aplikasi Program P2W di Bappeda Kab. 
Kabupaten Gresik Gresik 

27. 1999 Penyusunan Rencana Peningkatan Peranan BappedaKMS 
Wantta Datam Upaya Meningkatkan 

28. 1999 Pendapatan Keluarga Mis1<in dan Korban PHK Kanwil Depkop P 
di Kotamadya Surabaya dan MJatim 

29. 2000 Pendampingan Pengembangan Jaringan Usaha 
Koperasi di Kabupaten Iember ( 

30. 2000- Pendampingan pada proyek Special Intiatives Cipta Karya (Dep. 
For Women Unemployment (SlWU) di Pemukiman dan ~ 
Kabup8ten Gresik Prasaran Wilayah). 

lembaga Penefitian dan Pengabdian b!pada Masyarabt (lPPN) Universitas Airlangga 
63 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN TUTI BUDI RAHAYU KEBIJAKAN PENGEMBANGAN...



1. 2001 Studi Tentang Konflik dan lntegrasi Pada Meneg. Ri.stek RI 
Masyarakat Transisional 

2. 2000 ADak Jalanan Perempuan (Studi Kualitatif Dirjen Dikti RI 
tentang Strategi Mempertahankan Hidup dan 

3. 2001 Tindak Kekerasan Seksual yang dialami Anak 
Jalanan Perempuan 

4 2001 Pola Pemberdayaan Anak Jalanan DiIjen Dikti RI 
5. 2001 Penyusunan Model Pembangunan Perempuan Bappeko Surabaya 

Miskin di Kota Surabaya 
6. 2002 Profil Potensi Perempuan di Kabupaten Sidoarjo Oinas Sosial Kab 

Profit Kesejahteraan dan Perlindungan Anak di Sidoarjo 
Jawa Timur 

~7. 2002 Penyusunan Model Pembangungan Kantor Kement PP 
Kesejahtera&ii dan Perlindungan Anak di Jawa Kantor Kement PP 
Timur 

~8. 2002 Peningkatan Kemampuan dan Kapasitas Kantor Kement PP 
Kelembagaan Kesejahteraan dan Perlindungan 
Anak di Pedesaan 

J9. 2002 Ideologi Feminisme Gerakan Buruh di Kota Dirjen Dikti RI 
Surabaya 

~O. 2003 Bentuk-bentuk Eksploitasi Pekelja Anak di Dirjen Dikti RI 
Sektor Perkebunan Komersial 
Analisis Peran Perempuan Dalam Balitbang Propinsi 

~I 2004 Kewirausahaan Guna Mendukung Kegiatan JawaTimur 
Eksplorasi Migas di Jawa Timur. Dirjen Dikti Rl 

~2 2005 Pola Pemanfaatan Kredit Usaha Oi Kalangan 
Pedagang Kaki Lima (PKL) Paguyuban Gotong Dirjen Oikti RI 
Royong Oi Kota Surabaya 

43 2005 Konsultan Partisipasi Politik Perempuan Cakrawala Timur 
Analisis Peran Perempuan Dalam dan Partnership 

44 '006 Kewirausahaan Guna Mendukung Kegiatan Keljasama LPPM 
Eksplorasi Migas di Jawa Timur Unairdan 
Penyusunan Program Antisipasi dan Balitbang Jatim 

~s. 2007 Penanganan Konflik Industrial di Propinsi Jawa Keljasama LPPM 
Timur Unairdan 

Bappeprop Jawa 
Timur 

46 2009- Pemetaan dan Penyusunan Model Penyelesaian Dikti, Stranas 
Konflik Industrial di Jawa Timur 

47. 2010 Pemetaan Konflik Industrial RKAT 
48. 2010 Peluang Penggunaan Produksi Oalam Negeri Kerjasama LPPM 

Bagi Generas! Muda di Jawa Timur Unair dengan 

I 
Desperindag Jawa 
Timur 

PU BLIKASI: 

Lembaga Penelitian dan Pengilbdian lcepada Masyarabt (LPPM) UniYersitBs Airfangga 
64 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN TUTI BUDI RAHAYU KEBIJAKAN PENGEMBANGAN...



WANITA iJAN INDUSTRI RUMAHAN (Studi Tentang Strategi Kelangsungan Hidup 
~uruh Wanita di Kotamadya Surabaya) Tabun 1995 Dalam Perangkap Kemiskinan Dan 
Slrategi Pengentasannya Penerbit Airlangga University Press Surabaya . -
Metode Penelitian Sosial 1996 AirIangga University Press Surabaya 

Wanita Dari SUOordinasi dan Marjinalis!JSi Menuju ke Pemberdayaan, 1996 Airlangga 
University Press Surabaya 

. Anak Perempuan Korban Kekerasan, 2000, Lutfansah Mediatama Surabaya 

. Eksploitasi Pekerja Anak Di Sektor Berbahaya di Jawa Timur, 2001, Lutfansah 
Mediatama Surabaya 

Ansk Jalf&llan Perempuan (Studi Kualitatif tentang Kekerasan Pada Anak lalanen 
Perempuan), 2002, Lutfansah Mediatama Surabaya 

7. Pendidikan Dasar: Mengurai Problem Pendidikan Gender Pada Sekolah Dasar,2oo2, 
Majalah Kebudayaan, Masyarakat dan Politik, Lutfansah Mediatama Surabaya 

8. Perempuan Miskin: Mengkritisi Program Pembangunan Perempuan di Kota Surabaya, 
lurnal Kota Surabaya, 2002, Lutfansah Mediatama Surabaya 

9. Kebijakan Publik Yang Berperspektif Gender Datam Era Otonomi Daerah (Suatu Studi 
di Propinsi Jawa Timur), 2004, Majalah Kebudayaan, Masyarakat dan Politik, Lutfansah 
Mediatama Sllrabaya 

10. "ldeologi Feminisme G~rakan Buruh di Kola SuraiJaya", da1am Jurnal Penelitian: 
DINAMIKA SOSIAL, Vol. 5 No.1, Lembaga Penelitian Universitas Airlangga, Surabaya, 
2004 

11. "Bentuk-bentuk Eksploitasi Pekerja Anak di &.ktoi rc:rk.cllunan Komersial", dalam 
Jurnal Penelitian: DINAMIKA SOSJAL, Vol. 5 No. 2, Lembaga Penelitian Universitas 
Airlangga, Surabaya, 2004 

12. "Stratifikasi Sosi:d: Unsur, Sifat & Perspektif', dalam Buku: Sosiologi Teks Penganlar 
dar. Terapan. (&lis; Pertama), Kencana Prenada Media Group, Jakarta, 2004 (ISBN: 
979-346S-81-6} 

13. "Gender dan Kajian Tentang Perempuan", 2004 dalam Sosiologi Teks Penganlar dan 
Terapan. (&lisi Perlama), Prenada Media, Jakarta 

14. Metode Penelitian Sosial: Berbagai Altematif Pendekatan (Editor), 2005, Kencana 
Prenada Media, Jakarta 

IS. "Pengolahan dan Analisis Data Kuantitatif', dalam Buku; ME10D5 PENELrrlAN 
SOSIAL, 8erbagai Altematif Pendekatan, Kencana Prenada Media Group, 200S (ISBN: 
979-3465-92-1 ) 

16. Penulis: "Peagaatar" Buku Berpel'!lII Tap; Dipinggirlum: Wtljah PeremplUUJ dolIlm 
Eknl!o".J. KeJjasama Konsorsium Swara Perempuan dan Ford Foundation, 2005 

Lembaga Penelitian dan Pengabdlan kcpa1la Masyarabt: {LPPM) Uni119 sitas Airfangga 
6S 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN TUTI BUDI RAHAYU KEBIJAKAN PENGEMBANGAN...



7. AnaJisis Peran Perempuan Oalam Kewirausahaan Guna Mendukung Kegiatan EkspJorasi 
Migas di Jawa Timur, (Editor), 2006, Kerjasama LPPM Universitas Airlangga dan Badan 
Penelitian dan Pengembangan Propinsi Jawa Timur, Lutfansah, Surabaya 

g. Kontlik Industrial: Tarik-Ulur Antara Kepentingan Negara, Pengusaha dan Buruh 
M~ialah Masyarakat, Kebud~yaan, clan Politik, Lutfansah Mediatama Surabaya 2002 
ISSN 0216-2407 (Terakreditasi), 2008 . 

9. The Principal Components of Neo-liberal Thought and Examine How Important This 
Thought Has Been for Development Policy Since The J 970s (Sutinah dan Muryani) 
Jurnal Sosiologi "Oialektika" Fisip, Universi~ Airlangga, Vol 1, No. I, luti 2009 

O. Pursuing A Corporate Social Responsibility Agenda Case Study: Coca-cola's Company 
(1\.1wyani dan Sutinah), Jurnal Sosiologi "Dialektika" Fisip, UniversiUts Airlangga, Vol I, 
No. I, Juti 2009 

1. "Teori Sosial Neo-Marxian" dalam Anatomi dan Perkembangan Teori Sosia1, Aditya 
Media Publishing, Malang, 2010 

2. Teori Simulations- Jean Baudrillard dalam Anatomi dan Perkembangan Teori Sosial, 
Aditya Media Publishing, Malang, 2010 

3. Globalisasi: Dampak dan Respon Bagi Negara Ounia Ketiga dalam Jurnal Sosiologi 
"Oialektika" Fisir, Universitas Airiangga, Vol 6, No. I, Maret 2010 

Surabaya, 1 Pebruari 2013 

Ora. Sutinah. MS 
NIP. 195808161982032001 

Lembqa Penelliar. dan Pengabdian ke~da Nasyarabt (LPPM) Universitas Airlangga 
66 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN TUTI BUDI RAHAYU KEBIJAKAN PENGEMBANGAN...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN TUTI BUDI RAHAYU KEBIJAKAN PENGEMBANGAN...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN TUTI BUDI RAHAYU KEBIJAKAN PENGEMBANGAN...


	1. HALAMAN JUDUL
	2. RINGKASAN
	3. DAFTAR ISI
	4. BAB I PENDAHULUAN
	5. BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	6. BAB III TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
	7. BAB IV METODE PENELITIAN
	8. BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
	9. BAB VI RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA
	10. BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN
	11. DAFTAR PUSTAKA
	12. LAMPIRAN

